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Kata Pengantar 


Sudah lama saya mempersiapkan buku ini. Buku ini 
mencoba membahas tentang fenomena UFO dan keberadaan 
makhluk ET atau yang umum kita sebut dengan alien. Jika 
Anda tidak percaya akan adanya UFO atau kehidupan di luar 
bumi, buku ini boleh jadi akan menjadi sebuah buku fiksi. 
Saya mengumpulkan berbagai informasi, opini dan fakta yang 
ada untuk menunjang penulisan buku ini. Dengan demikian, 
bila Anda tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam 
tentang UFO ini, buku ini akan bisa dijadikan referensi. Buku 
ini merupakan kumpulan tulisan saya sebelumnya. 

Saya membuat buku ini dalam 8 bab. Sesuai dengan 
judul buku ini, maka buku ini juga berisikan tentang data-data 
pendukung tentang keberadaan UFO. Fenomena ini telah 
berlangsung lama, bahkan sebelum perang dunia pertama. Oleh 
karenanya, ini sekaligus menjadi tantangan bagi yang meyakini 
bahwa UFO adalah buatan negara super power. Sebab ternyata 
tercatat pula penampakan UFO di abad 13. 

Di masa kini, kita dihadapkan pada fenomena UFO 
yang masih misterius. Banyak orang melaporkan telah melihat 
UFO. Kesaksian dari orang-orang yang kredibilitasnya tidak 
diragukan memang membuat laporan tersebut tidak bisa 
diabaikan begitu saja. Namun mengapa keberadaan UFO 
dirahasiakan? Apa penyebabnya dan apakah ada hubungannya 


dengan keberadaan makhluk ET (Extra Terrestrial) ini di masa 
lalu? 

Berbagai teori tentang UFO diulas pada bab 5 untuk 
dasar pengetahuan tentang sistem kerja propulsi UFO. 
Selanjutnya pada bab 6 akan dibahas tentang bagaimana 
kemungkinan mereka bisa sampai ke planet Bumi ini. Buku 
ini juga membahas tentang beberapa jenis makhluk asing yang 
umum diketahui lewat para saksi, serta hasil investigasi apa 
saja yang pernah dilakukan. 

Buku ini juga membahas tentang jenis makhluk asing 
secara umum dan hipotesis asal usulnya. Bab terakhir dari buku 
ini mengulas tentang konsekuensi logis dari keberadaan UFO 
ini di dalam kehidupan manusia. 

Memang menyelidiki UFO dan alien ini tidak mudah. 
Ada banyak tantangan yang dihadapi serta upaya untuk 
melakukan investigasinya dibutuhkan komitmen yang luar 
biasa. Semoga hadirnya buku ini bisa menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang muncul selama ini. Selain itu diharapkan juga 
bisa digunakan sebagai referensi bagi pengamat UFO, 
khususnya untuk perkembangan ufologi di Indonesia. 


Surabaya, 1 September 2021 
Nur Agustinus 
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Need to Know: 
The UFO Disclosure 


by Cherish Alexander (2010) 


I'm ready to be told 
Time for secrets to unfold 
It's our time to come of age 
Time for truth to turn the page 
Wanna be inside the dark 
Live within a guestion mark 
Bea friend or foe 
Tell me now 
Need to know 


You say we must wait our turn 
You say too much to learn 
You say cover-up is fine 
Its your plan, not mine 


Pm ready to be told 
Time for secrets to unfold 
It's our time to come of age 
Time for truth to turn the page 
Wanna be inside the dark 
Live within a guestion mark 
Bea friend or foe 
Tell me now 
Need to know 
Need to know 


Song 


ix 


You say it will blow my mind 
You say it will change Mankind 
You say things'll fall apart 
No more fear, that's from my heart 


Can we see the future, disclose the past? 
Need to know 
Can we live together with shades of gray? 
Need to know 
Look all around, Are we alone? 
We need to know 


We say, Now is the time 


We say, This is the plan 
We say, we need to know 


koko 





Gambar oleh Vito Pranaya 
saat berusia 6 tahun (2017). 
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I am traveling through another dimension, 
a dimension between science and superstition. 
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Bab 1 


UFO, mitos atau 
nyata adanya? 


“Fenomena UFO memang ada, dan 
harus disikapi dengan serius.” 
Mantan Presiden Uni Soviet Mikhail 
Gorbachev (Soviet Youth, 4 Mei 1990) 





Apakah UFO sekedar mitos atau fantasi? Jika memang 
seperti itu, mengapa ada pemerintah yang serius menangani 
soal UFO (Unidentified Flying Object). Misalnya saja, 
pertengahan bulan Mei 2008 lalu, Kementerian Pertahanan 
Inggris telah mengeluarkan laporan mengenai keberadaan UFO 
setelah diminta para peneliti UFO dengan menggunakan 
kebebasan atas informasi. Sebelumnya di tahun 2007, Prancis 
menjadi negara pertama yang mempublikasikan dokumen 
mereka tentang benda terbang aneh tersebut. 

Selama ini, sejumlah negara, terutama Amerika Serikat 
menyimpan rapat-rapat dokumen mereka tentang UFO dengan 
alasan keamanan. Jacgues Arnould, salah satu pejabat di 
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CNES, mengatakan CNES telah mengumpulkan pernyataan 
dan dokumen mengenai UFO selama sekitar 30 tahun untuk 
diarsip maupun dipelajari. Database yang ada di Perancis 
menyimpan sekitar 6.000 bukti-bukti kehadiran UFO. 

Perkembangan yang cukup menghebohkan datang di 
awal tahun 2020, di mana ada video yang diakui resmi oleh 
Pentagon sebagai benda terbang aneh. Mereka menyebutnya 
sebagai Unidentified Aerial Phenomena (UAP), istilah yang 
sama untuk merujuk kepada UFO. Salah satu yang paling 
menarik perhatian adalah yang disebut sebagai UFO Tic Tac. 
Sejumlah pilot Angkatan Laut AS mengungkap kesaksian 
mereka ketika merekam penampakan UFO saat melakukan 
latihan. Saksi mata tidak cuma seorang dan didukung juga 
dengan rekaman dari peralatan termasuk terdeteksi oleh radar 
di kapal. Penampakan ini tak hanya terjadi sekali, tapi beberapa 
kali di waktu yang berbeda. 

Hari itu di bulan November 2004. Chad Underwood 
dan David Fravor, pilot jet tempur F-18 Angkatan Laut AS, 
tengah melakukan latihan di perairan dekat San Diego. Cuaca 
hari itu cerah. Awalnya mereka melihat obyek aneh di bawah 
permukaan laut yang disertai dengan sebuah obyek terbang 
berwarna putih. Menurut Fravor, mereka melihat obyek dengan 


AAA 


NAVY PILOT ON ENCOUNTER WITH UFO: "NOT FROM THIS WORLD” | GNI 
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panjang sekitar 12 meter (40 kaki), hampir sebesar pesawat 
F-18 mereka. Departemen Pertahanan AS menyebut obyek ini 
berbentuk seperti telur dengan warna putih solid dan mulus. 
Underwood menamai obyek ini Tic Tac. “Hal yang membuat 
saya tertegun adalah cara terbang obyek ini yang tak menentu.” 
Sementara Fravor dalam wawancara dengan ABC News 
meyakini obyek yang ia saksikan itu bukan berasal dari Bumi. 

Yang tak kalah mengejutkan, Pentagon juga mengakui 
mengeluarkan dana yang tergolong besar untuk melakukan 
penyelidikan terhadap UFO ini. Pada 
tahun 2017, mantan pejabat Pentagon 
Luis Elizondo menjadi berita utama 
ketika ia merinci keberadaan Program 
Identifikasi Ancaman Luar Angkasa 
Lanjutan yang berfokus pada UFO 
atau AATIP (The Advanced Aerospace 
Threat Identification Program). Dana 
digelontorkan tidak tanggung- 
tanggung, yakni sebesar US$ 22 juta 
atau setara dengan Rp 319 miliar, 
untuk mempelajari fenomena benda 
angkasa yang tak dikenal ini. 

Seperti kita ketahui, UFO merupakan singkatan dari 
Unidentified Flying Object, yang artinya benda terbang tak 
dikenal atau Benda Terbang Aneh (BETA). Istilah BETA 
dipergunakan oleh Marsekal Muda TNI (purn) J. Salatun, 
seorang penyelidik UFO senior Indonesia. Secara umum, UFO 
merupakan obyek terbang tak dikenal yang sering dihubungkan 
dengan spekulasi sebagai wahana terbang makhluk cerdas dari 
planet lain. Di kalangan penerbangan dan militer Amerika 
Serikat sudah lama menggunakan sebutan UAP (Unidentified 
Aerial Phenomena). Istilah UFO ini awalnya dipahami sebagai 
sebuah obyek yang tidak terindentifikasi. Ini karena setiap 





Luis Elizondo 
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obyek terbang yang masuk ke wilayah suatu negara, wajib 
untuk memberikan identifikasi atas dirinya, namun benda 
terbang aneh ini, yang memiliki manuver tidak lazim serta 
menunjukkan adanya kemampuan teknologi terbang yang luar 
biasa, tidak diketahui berasal dari mana dan apa jenisnya. 
Belakangan, orang kemudian beranggapan bahwa semua 
obyek yang gagal diketahui apa itu, masuk kategori UFO. 
Padahal, secara konsep, UFO dianggap sebagai benda terbang 
aneh yang diduga berasal dari planet lain karena diyakini di 
bawah kendali makhluk cerdas bukan buatan manusia. 

Ilmu yang menyelidiki fenomena tentang UFO 
dinamakan Ufologi, sementara orang yang melakukan 
penyelidikan mengenai UFO disebut Ufolog. Makhluk yang 
membawa UFO disebut sebagai Ufonaut, dan umumnya lebih 
sering disebut dengan istilah: E.T. (Extra-Terrestrial) atau ALF 
(Alien Life Form). Extra-Terrestrial artinya berasal dari luar 
bumi. Karena ada teori yang mengatakan bahwa makhluk UFO 
bisa saja berasal dari bumi (dari dalam bumi atau dasar laut), 
maka penggunaan istilah alien lebih sering digunakan daripada 
E.T. Selain istilah-istilah ini ada juga penyebutan makhluk 
UFO ini dengan E.B.E. atau singkatan dari Extraterrestrial 
Biological Entity. 

Jauh sebelum umum digunakan istilah UFO, orang 
lebih mengenal benda terbang aneh ini dengan sebutan piring 
terbang. Penggunaan istilah flying saucer atau piring terbang 
pertama kali digunakan oleh media saat mempublikasikan 
pengalaman seorang pengusaha sekaligus pilot yang bernama 
Kenneth Arnold. Ia melihat sembilan obyek terbang aneh 
dalam suatu formasi di atas gunung Rainier, pegunungan 
Cascade, Washington. Peristiwa itu terjadi pada tanggal 24 
Juni 1947. Kenneth Arnold mengatakan bahwa gerak benda 
terbang aneh itu seperti piring yang dilemparkan ke air. Sejak 
itu, banyak orang membicarakan piring terbang. Istilah piring 
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The First UFO Sighting: Kenneth Arnold' 
Secret Papers from the FBI and Project 


Carlos Allende 








'Pilot Sees Sgucer-like Objects” 
Flying at 1,200 m.p.h. in Oregon 
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terbang mulai ditinggalkan karena ternyata tidak semua bentuk 
benda terbang aneh ini menyerupai piring. Ada yang berbentuk 
silinder, segitiga atau lainnya. 

Seperti kisah misteri lainnya, masalah UFO atau 
piring terbang belum dapat terungkap keseluruhannya. Mulai 
jaman batu dengan lukisan-lukisan yang menggambarkan 
sebuah cakram atau cerutu, atau gambar pahatan lainnya 
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yang menyerupai orang mengenakan helm dan pakaian 
astronaut, yang dianggap oleh mereka sebagai dewa-dewa. 
Juga legenda-legenda dari jaman purbakala yang 
mengisahkan tentang asal-usul manusia dan dewa-dewa. 
Untuk sementara waktu kita tinggalkan saja dulu legenda- 
legenda itu, dan lebih fokus melihat apa yang terjadi pada 
abad modern ini. 

Fenomena UFO ini muncul sudah sejak lama. Tercatat 
pada tanggal 1 Januari 1254 di atas gereja St. Albans, di 
Hertfordshire, Inggris. Para biarawan di sana sempat 
menyaksikan dan mengabadikan dalam bentuk catatan 
tertulis. Mereka menyaksikan sebuah pesawat berwarna-warni 
yang sangat misterius. Selanjutnya puluhan tahun kemudian 
berlalu tanpa ada kelanjutan. Baru pada tahun 1920 muncul 
lagi sebuah benda terbang aneh, tetapi kali ini di atas pertapaan 
Bylandar, Yorkshire, Inggris. Kota Yorkshire di Inggris ini 
merupakan kota yang paling sering dikunjungi UFO. 
Namun demikian, hampir semua negara pernah dikunjungi 
UFO, termasuk Indonesia. 

Sebuah kisah pesawat ruang angkasa yang disebut 
piring terbang sudah mulai ramai pada waktu itu. Konon ada 
sebuah kisah yang cukup menarik, yang mengabarkan bahwa 
ada suatu wahana yang terbang rendah di kota Aurora, Texas, 
yang menabrak kincir angin kepunyaan Hakim Procter. 
Akibatnya pesat itu hancur berkeping-keping. Mayat pilotnya 
sukar dikenali, tetapi bisa dipastikan bukan seorang manusia 
bumi, dan waktu itu diduga sebagai makhluk Mars. Mayat 
pilot itu dikuburkan esok siangnya. Kejadian ini berlangsung 
tanggal 17 April 1897. 

Kejadian pada tanggal 24-25 Februari 1942 juga 
termasuk heboh, yaitu saat ada benda terbang aneh yang diduga 
kuat telah memasuki wilayah udara Amerika Serikat. UFO itu 
kemudian berusaha untuk ditembaki dengan artileri pertahanan 
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udara mereka. Peristiwa ini terkenal dengan sebutan Battle of 
Los Angeles. Insiden ini segera memenuhi halaman utama surat 
kabar di seluruh Amerika. Seorang reporter Los Angeles Herald 
Express mengatakan bahwa ia melihat peluru anti pesawat yang 
dilontarkan militer mengenai pesawat itu. Namun, pesawat itu 
tidak mengalami kerusakan sedikitpun. Dari seluruh orang di 
Culver City yang menyaksikan insiden tersebut, beberapa di 
antaranya memberikan kesaksian terutama para reporter yang 
menyaksikan secara teliti. Ada yang mengatakan bahwa peluru 
anti pesawat yang ditembakkan oleh Brigade 37 Amerika tidak 
menggores sedikitpun pesawat tersebut. Ada juga yang 
mengatakan bahwa terdapat 25 pesawat yang membentuk 
formasi “V” di langit. 

Sepuluh tahun kemudian, tahun 1952 termasuk tahun 
sibuknya bagi organisasi pengamat UFO di Amerika Serikat, 
karena pada tahun itu terdapat lebh 1500 kali penampakan 
piring terbang. Sebuah laporan tentang penyerbuan UFO 
terjadi pada tanggal 19 dan 26 Juli 1952 jam 22.00. Kisah 
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SAUCERS OVER 
WASHINGTON, D. C 
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ini terjadi di atas kota Washington DC, tepatnya di atas Gedung 
Capitol. Sedikitnya ada lima buah bentuk piring mengitari 
gedung tersebut dan bergerak sangat cepat sekali ketika dikejar 
oleh dua pesawat pemburu sergap F-94. 
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Orang pertama yang menerima ganti rugi karena 
diserang sebuah piring terbang adalah Harry Sturdevant, 
seorang penjaga malam sebuah perusahaan bangunan New 
Jersey di Trenton. Ia melihat sebuah UFO pada tanggal 2 
Oktober 1966 yang bercahaya merah jauh di angkasa yang 
meluncur ke arahnya. Sturdevant diserang oleh bau busuk 
yang memuakkan dan mendadak merasakan sakit-sakit di 
perut dan jatuh pingsan. Sebuah panitya ganti rugi bagi 
pekerja New Jersey menetapkan bahwa tuntutan itu benar 
dan sah. 

Sebuah foto kontroversial dari Barra da Tijuca 
yang menggambarkan sebuah gambar piring terbang. Salah 
satu dari lima buah gambar yang diambil oleh dua fotografer 
majalah O. Cruzerro, Brazil. Mereka menyatakan foto itu asli, 
dan bersedia menjual lima negatifnya seharga $ 25.000. Foto 
ini merupakan foto piring 
terbang termahal sampai saat 
ini. Peristiwa munculnya 
piring terbang ini adalah 
tanggal 7 Mei 1952. 

Dalam tahun 1977, 
menurut para penyelidik 
UFO telah terjadi di 'New 
York suatu kegelapan besar 
(blackout) selama sepuluh 
menit. Sebelumnya terlihat 
benda-benda aneh 
berkeliaran di angkasa di 
dekat pusat kota New York. 

Mengenai foto UFO 
yang dapat dianggap paling 
Barra da Tijuca, Brazil, 1952 kuno adalah foto yang 

dibuat oleh Prof. Jose 





“0 
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Bonilla, seorang astronom, pada tanggal 12 Agustus 1883. Ia 
memotret melalui telekop di Observatorium Zacatecas, 
Mexico, sebuah UFO yang saat itu sedang melintasi Matahari. 
Bentuknya menyerupai gulungan benang yang hitam yang 
dikelilingi oleh cincin bernyala. 

Sebuah foto piring terbang yang dianggap paling 
berhasil atas UFO selama ini, ialah sebuah foto yang diambil 
secara tak sengaja oleh Tsutomu Nakayama ketika sedang 
berada di Hawaii. Ia waktu itu sedang memotret tarian hula- 
hula, dan secara tak sengaja sebuah piring terbang yang 
melintas dengan kecepatan sekitar 334 meter per detik ikut 
terabadikan pula. UFO itutampak sebagai bintik kecil 
pada kertas foto, dan setelah diperbesar merupakan gambar 
sebuah piring terbang. 











Tsutomu Nakayama 
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J. Allen Hynek 


Dalam perkembangan studi Ufologi, ada seorang 
astronom yang kemudian bekerja untuk Proyek Blue Book, 
bernama J. Allen Hynek. Dahulunya Hynek ini tidak percaya 
sama sekali akan adanya piring terbang. Tetapi setelah ia 
mengadakan penyelidikan selama bertahun-tahun, malahan 
menjadi orang yang rajin menyebarkan banyak ide tentang 
UFO. Hynek merupakan orang pertama yang 
mengklasifikasikan adanya 3 macam penampakan UFO, yang 
terkenal dengan klasifikasi Close Encounters atau perjumpaan 
jarak dekat. J. Allen Hynek juga pernah datang ke Indonesia 
di akhir tahun 1976, bertemu dengan J. Salatun serta 
memberikan ceramah tentang UFO. 

Jika kita ingin melakukan penelitian akan kemunculan 
UFO, kita bisa juga membuat peta kunjungan. Ini dapat kita 
buat sendiri dengan menggunakan peta bumi dan data-data 
munculnya piring terbang itu. Negara yang paling sering 
dikunjungi piring terbang ialah Argentina. Di Indonesia 
sendiri ada ratusan laporan penampakan UFO yang telah 
tercatat. 
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Pada tanggal 17 April 1897 ada sebuah UFO jatuh di sebuah 
peternakan dekat Aurora, Texas, AS. Insiden ini diklaim telah 
mengakibatkan kematian pilotnya yang "bukan dari dunia ini". 





Piring terbang yang difoto oleh petani Paul Trent, di atas 
pertaniannya di Minnville, Ore., pada tanggal 11 Mei 1950. 
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aa ea 
Cahaya ini difoto pada 16 Oktober 1957, saat melayang selama 


15 menit di dekat Pusat Pengembangan Pangkalan Udara 
Holloman di New Mexico. 





Foto UFO ini diambil oleh Rex Heflin, pada 3 Agustus 1965, 
dekat Santa Ana, California. 
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Guy B. Marguand, Jr., yang membuat gambar ini pada 23 Novem- 
ber 1951, di Riverside, California, mengatakan bahwa objek di 
atas cakrawala adalah "piring terbang." Marguand mengklaim 

bahwa dia dan dua temannya melihat benda itu terbang 
melewatinya dengan kecepatan yang sangat tinggi, dan ketika 
benda itu kembali, dia telah menyiapkan kameranya. 
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Empat benda tak dikenal yang bersinar terang muncul di langit 
pada pukul 09:35 pada tanggal 15 Juli 1952 di atas tempat parkir 
di Salem, Massachusetts. 








2 


Sebuah foto yang dirilis oleh CIA menunjukkan benda terbang tak 
dikenal di langit di atas Sheffield, Inggris pada 4 Maret 1962. 
(www.cia.gov) 
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Foto UFO ini dibuat wisatawan Jepang, Ryo Terumoto, pada 17 
Agustus 1973, sekitar pukul 14.00 WITA. Saat itu dari mobil ia 
memotret keindahan Gunung Agung. 





Foto oleh Ir. Tony Hartono pada tanggal 22 September 1975 di 
Ouarters Platform lantai III kompleks menara pengeboran 
minyak lepas pantai di ladang minyak Arjuna, 83 Km dari pantai 
Cilamaya, Karawang, Jawa Barat. 


Bab 2 


Kesaksian yang kredibel 


“Ini adalah kesimpulan saya bahwa 
UFO memang ada, sangat nyata, dan 
merupakan pesawat ruang angkasa dari 
satu atau lebih tata surya yang lain. 
Mereka mungkin diawaki oleh pengamat 
cerdas yang merupakan anggota ras 
yang melakukan penyelidikan ilmiah 
atas bumi kita dari jarak yang jauh 
selama berabad-abad.” 

Dr. Hermann Oberth, ahli roket Jerman. 





Ketika kita melihat alam semesta yang luas ini, 
mungkin kita akan bertanya-tanya apakah kita ini sendirian? 
Apakah tidak ada makhluk cerdas yang hidup di planet lain 
atau di sistem bintang lain? Ilmuwan pada umumnya meyakini 
bahwa kemungkinan seperti itu bukan hal yang mustahil. 
Terbukti dari upaya dan biaya mahal yang dikeluarkan untuk 
proyek pencarian makhluk cerdas di luar bumi, seperti SETI 
atau Search for Extra-Terrestrial Intelligence. Namun, 
mengapa ketika ada kabar mengenai adanya UFO, yang diduga 
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sebagai kendaraan dari makhluk cerdas dari luar angkasa yang 
mengunjungi planet bumi ini, para ilmuwan menjadi skeptis 
atau bahkan tidak percaya? Perbincangan tentang UFO atau 
alien menjadi suatu hal yang tabu dan tidak pantas dibicarakan 
di forum-forum ilmiah yang resmi. 

Pada dasarnya SETI dan Ufologi mencari hal yang sama 
yaitu pemahaman tentang dan perjumpaan dengan makhluk 
cerdas dari luar angkasa. Sayangnya, hari ini, para pencinta 
kedua kelompok ini masih terlihat adanya ketidaktoleransian. 
Banyak dari kalangan UFO mengkritik SETI, di mana pada 
umumnya mengatakan bahwa SETI hanya menyia-nyiakan 
waktu dan biaya. Beberapa bahkan berpendapat bahwa SETI 
adalah konspirasi gelap pemerintah. Pada saat yang sama SETI 
mengkritik Ufologi dengan berbagai macam alasan. Bahkan 
beberapa komentar tentang UFO pada website institut SETI 
begitu meremehkan UFO. Memang ini karena berangkat dari 
sudut pandang yang berbeda. 

Terlepas dari segala macam kontroversi yang ada, baik 
sikap pemerintah, laporan-laporan penampakan, baik di luar 
negeri maupun di Indonesia, hingga sikap PBB dalam 
membahas fenomena UFO, mestinya hal ini tidak bisa 
dipandang sambil lalu. Kita masih belum tahu pasti apa agenda 
para makhluk UFO. Dari manakah mereka ini berasal? Apakah 
dari planet lain atau dimensi lain? Tentu jawabannya tidak 
bisa sederhana. Kita masih membutuhkan banyak pembuktian, 
investigasi yang serius dan analisa yang mendalam. 

Yang menjadi persoalan adalah, mempelajari UFO ini 
bukan hal yang mudah. Ada banyak disiplin keilmuan yang 
perlu diperhatikan. Karena keterbatasan manusia, hal ini 
akhirnya membuat pengamat UFO hanya mengetahui sedikit 
ilmu-ilmu terkait dan cenderung menggunakan apa yang 
menunjang hipotesa mereka. Terlebih saat ini banyak orang 
yang menjadi “pakar” padahal tidak disertai dengan 
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pemahaman keilmuan yang baik. Banyak spekulasi maupun 
hipotesis yang muncul. Hal itu tak mengherankan sebab 
menurut Joseph Capp dari UFO Media Matters, “No field like 
Ufology for bizarreness and paradox.” 

Akhirnya, banyak sekali teori-teori mengenai UFO. 
Banyak juga kesaksian yang ditunjang juga dengan foto 
maupun video tentang UFO. Walau tidak sedikit yang ternyata 
hanya tipuan atau olok-olok (hoax), atau bisa juga salah 
persepsi, namun ada juga yang kredibel dan layak dipercaya. 
Keanekaragaman inilah yang membuat fenomena UFO masih 
menjadi misteri. Sejumlah pertanyaan dapat muncul untuk 
memuaskan rasa ingin tahu dan penasaran kita. Namun tentu 
saja, belum tentu setiap jawaban bisa memuaskan. 

Fenomena UFO juga menjadi semakin kabur dan 
dianggap sebagai hal yang tidak masuk akal karena hadirnya 
film-film fiksi ilmiah mengenai UFO. Fenomena UFO memang 
menjadi bagian dari budaya populer serta menjadi sebuah mitos 
modern. Kita tidak ada ditertawakan jika berkata telah melihat 
hantu, tapi akan menjadi bahan olok-olokan saat mengatakan 
telah melihat UFO. Salah-salah bisa dianggap mabuk atau 
bahkan tidak waras (istilah umum saat ini adalah halu). 

Lalu, mengapa fenomena UFO patut diperhatikan dan 
bisa dipercaya? Ada dua hal utama yang menjadi perhatian, 
yaitu laporan penampakan berkali-kali oleh para saksi mata 
independen dan kredibel, dan yang kedua adanya bukti dari 
beragam sumber, seperti bukti-bukti fisik berupa bekas 
pendaratan dan kemunculan yang terpantau radar. 

Misalnya di tahun 1986 ada laporan penampakan UFO 
oleh penerbangan JAL 1628 saat melintas di atas Alaska, yang 
kemudian diselidiki oleh Kantor Penerbangan Federal Amerika 
Serikat. UFO terlihat oleh para awak JAL dan juga terlacak 
oleh radar di darat. Pada tanggal 17 November 1986, awak 
pesawat Japan Airlines 1628, Captain Kenju Terauchi, Co- 
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Captain Kenju Terauchi memberikan laporan mengenai benda 
terbang aneh yang dilihatnya yang kemudian diselidiki oleh FAA. 


Pilot Takanori Tamefuji, dan Flight Enginner Yoshio Tsukuba, 
saat dalam penerbangan dari Perancis ke Tokyo, menyaksikan 
dua obyek benda terbang aneh di atas wilayah udara Alaska. 
Obyek ini terdeteksi juga oleh radar pangkalan militer AU 
Elmendorf. 

Serupa dengan kasus ini, jauh sebelumnya, pada tahun 
1976, ada penampakan UFO di atas kota Teheran, Iran, yang 
menimbulkan kegagalan sistem pada pesawat jet F-4. Saat itu, 
tanggal 19 September 1976, pos komando Angkatan Udara 
Kekaisaran Iran di Teheran menerima empat laporan melalui 
telepon, dari warga sipil di distrik kota Shemiran, tentang 
aktivitas yang tidak biasa di langit malam. Penelepon 
melaporkan melihat obyek yang mirip dengan bintang, tetapi 


UFOSs Are Real, They Are Here 21 


jauh lebih terang. Ketika pos komando tidak menemukan 
helikopter yang mengudara untuk menjelaskan laporan 
tersebut, mereka memanggil Jenderal Yousefi, asisten wakil 
komandan operasi. 

Jenderal Yousefi pada awalnya mengatakan bahwa 
obyek itu hanya sebuah bintang, tetapi setelah berunding 
dengan menara kontrol di Bandara Internasional Mehrabad 
dan kemudian mencari sendiri untuk melihat obyek yang sangat 
terang yang lebih besar dari bintang, dia memutuskan untuk 
menerbangkan satu jet F-4 Phantom II, pesawat tempur dari 
Pangkalan Angkatan Udara Shahrokhi di Hamadan, sekitar 
282 km barat Teheran. Pukul 01.40, F-4 kedua diterbangkan, 





Letnan Parviz Jafari, pangkat terakhir 
jenderal, memberikan kesaksian di 
konferensi National Press Club atas 
peristiwa yang pernah dialaminya. 
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Letnan Parviz Jafari 


dipiloti oleh Letnan Parviz Jafari. Jafari akhirnya pensiun 
sebagai jenderal dan berpartisipasi pada 12 November 2007, 
di konferensi National Press Club menuntut penyelidikan di 
seluruh dunia terhadap fenomena UFO. Radar jet Jafari telah 
berhasil mengunci obyek pada jarak 50 km. 

Tanda pada radar, UFO mirip dengan pesawat Boeing 
707. Ia mendekati obyek dengan kecepatan 280 km per jam 
dan pada jarak 46 km, obyek mulai bergerak, menjaga jarak 
tetap 46 km dari F-4. Ukuran obyek sulit ditentukan karena 
kecemerlangannya yang intens. Lampu-lampu obyek itu 
bergantian berwarna biru, hijau, merah, dan jingga, dan 
berbentuk dalam pola persegi. Lampu berkedip secara 
berurutan, tetapi kedipannya sangat cepat sehingga semuanya 
bisa dilihat sekaligus. Sementara obyek dan F-4 melanjutkan 
di jalur selatan, obyek kedua yang lebih kecil melepaskan diri 
dari yang pertama dan maju di F-4 dengan kecepatan tinggi. 

Letnan Jafari, mengira dia sedang diserang, mencoba 
meluncurkan rudal sidewinder AIM-9, tetapi dia tiba-tiba 
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kehilangan semua kontrol peralatan, termasuk kontrol senjata, 
dan semua komunikasi. Dia kemudian menyatakan berusaha 
untuk menggunakan kursi lontar, tetapi tidak berhasil, karena 
sistem ini, yang sepenuhnya mekanis, juga tidak berfungsi. 
Jafari kemudian menukik dan obyek melesat di belakangnya 
pada jarak sekitar 7,4 km untuk waktu yang singkat, kemudian 
berbalik dan bergabung kembali dengan obyek utama. 
Sekali lagi, segera setelah F-4 berbalik, instrumentasi 
dan komunikasi normal kembali. Setelah itu terlihat obyek 
lain yang terang benderang terlepas dari sisi lain obyek utama 
dan menghujam lurus ke bawah dengan kecepatan tinggi. Awak 
F-4 memperkirakannya akan menabrak tanah dan meledak, 
tetapi akhirnya berhenti dengan lembut. Awak F-4 kemudian 
terbang ke lokasi pada ketinggian yang menurun dan menandai 
posisi pendaratan cahaya itu. Jafari berkomentar bahwa obyek 
itu sangat terang sehingga menerangi tanah dan dia bisa melihat 
bebatuan di sekitarnya. Benda itu telah mendarat di dekat 
Kilang Minyak Rey di pinggiran Iran. Kemudian mereka 
mendarat di Mehrabad, mencatat bahwa setiap kali mereka 
melewati bantalan magnet 150 derajat dari Mehrabad, mereka 
mengalami gangguan dan kegagalan komunikasi. Sebuah 
pesawat sipil yang sedang mendekati Mehrabad juga 
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mengalami kehilangan komunikasi pada posisi yang sama 
relatif terhadap Mehrabad. Saat F-4 berada pada pendekatan 
terakhir, mereka melihat obyek lain, berbentuk silinder, dengan 
lampu terang dan stabil di setiap ujungnya dan lampu berkedip 
di tengahnya. Obyek itu terbang melewati F-4 saat mereka 
mendekat. Menara Mehrabad melaporkan tidak ada pesawat 
lain di daerah itu, tetapi personel menara dapat melihat obyek 
itu ketika diberi petunjuk oleh Jafari. 

Bertahun-tahun kemudian, pengontrol utama dan 
seorang jenderal investigasi mengungkapkan bahwa obyek 
tersebut juga terbang melewati menara kontrol dan mematikan 
semua peralatan elektroniknya juga. Keesokan harinya, kru 
F-4 terbang dengan helikopter ke lokasi di mana mereka 
melihat obyek yang lebih kecil mendarat. Itu merupakan dasar 
danau yang kering, tetapi tidak ada jejak bekas pendaratan 
yang terlihat. Mereka kemudian mengitari area tersebut ke 
barat dan menangkap sinyal “bip” . Sinyal terdengar paling 
keras di dekat sebuah rumah kecil, jadi mereka mendarat dan 
menanyai penghuni rumah tentang kejadian yang tidak biasa 
pada malam sebelumnya. Mereka melaporkan suara keras dan 
cahaya terang seperti kilat. Penyelidikan lebih lanjut dari lokasi 
pendaratan, termasuk pengujian radiasi di daerah itu dilakukan, 
tetapi hasilnya tidak pernah dipublikasikan. Karena peristiwa 
ini terjadi sebelum jatuhnya Syah, catatan apapun di Teheran 
sendiri mungkin sulit ditemukan. 

Namun yang membuat para ilmuwan frustrasi ialah 
bahwa dari ribuan penampakan yang tercatat, sangat sedikit 
yang memiliki bukti fisik yang dapat diteliti di laboratorium 
secara bersama. Tidak ada DNA alien, chip komputer alien 
atau bukti fisik pendaratan. Kalaupun ada, namun karena 
ilmuwan tidak bisa memperoleh jawaban yang meyakinkan, 
biasanya kemudian tidak melanjutkan penelitiannya. Ada juga 
dugaan, bukti-bukti kalaupun ada, seringkali sudah diamankan 


UFOSs Are Real, They Are Here 25 


oleh pihak berwajib sehingga hanya orang-orang tertentu saja 
yang bisa menelitinya. Itupun hasilnya kemudian dirahasiakan. 

Diketahui juga bahwa ada banyak kasus UFO yang 
jatuh dan wahana maupun makhluk asing telah berhasil 
ditemukan. Sejauh ini bukti-bukti yang ada nampaknya 
diamankan oleh pihak militer dan badan intelijen yang ada. 

Kita mungkin bertanya, wahana macam apa yang 
mereka pakai. Sejumlah karakteristik yang dilaporkan para 
saksi mata antara lain adalah kemampuan bergerak zig-zag di 
udara yang tidak biasa, mampu mengganggu peralatan listrik 
dan membuat mobil mogok, bisa melayang tanpa suara. Hal 
ini akan kita bahas dalam bab-bab berikutnya. 


For those who believe, no proof is necessary. 
For those who don't believe, no proof is possible. 
“Stuart Chase 
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Kementerian Pertahanan Amerika Serikat memiliki satuan 
tugas untuk menyelidiki penampakan UFO di bawah Angkatan Laut 
AS. Dengan pembentukan Satuan Tugas Fenomena Udara Tak 
Teridentifikasi (UAPTF), Pentagon berharap akan mendapat 
pemahaman mengenai fenomena udara tak teridentifikasi (UAP) 
atau UFO tersebut. 

"Satgas berfungsi untuk meningkatkan pemahaman dan 
memperoleh wawasan mengenai sifat dan asal-usul UAP," kata juru 
bicara Pentagon, Susan Gough dalam sebuah pernyataan. Wakil 
Menteri Pertahanan David Norguist menyetujui pembentukan gugus 
tugas itu. Pentagon juga secara resmi mengakui keaslian tiga video 
yang diambil pilot AL AS, yang menunjukkan adanya penampakan 
benda terbang aneh yang misterius. 


Bab 3 


Dokumen resmi UFO 


“Saya pikir kita harus bertanya pada diri 
sendiri pertanyaan kunci, dan kemudian 
membawanya ke depan. Apakah ada kasus 
UFO yang cukup terdokumentasi dengan 
baik untuk menjamin penyelidikan ilmiah 
atas fenomena tersebut? Dalam pandangan 
saya, jawabannya adalah ya.” Christopher 
Mellon, mantan Wakil Asisten Menteri 
Pertahanan untuk Intelijen di pemerintahan 
Clinton dan George W. Bush. 





Saya pribadi sering ditanya, benarkah UFO itu ada? 
Saya jawab, “Kalau pertanyaan ini ditujukan ke saya, tentu 
saya menjawab bahwa UFO itu ada.” Lalu, apa buktinya? 
Bagaimana saya bisa yakin bahwa UFO itu ada? Tentu saya 
diharapkan bisa memberikan bukti. Padahal, bukti yang ada 
banyak sekali yang akurat dan bisa dipercaya. Namun, kalau 
memang kita tidak serius mendalami fenomena ini, tentu saja 
minat kita untuk cari tahu juga sebatas wacana saja. Saya 
mencoba menyampaikan serangkaian peristiwa yang saya 
harap bisa menjawab hal itu. 
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Beberapa tahun belakangan ini, makin banyak negara 
yang merilis dokumennya tentang UFO yang sebelumnya 
dirahasiakan. Mengapa dirahasiakan? Salah satu penjelasannya 
adalah khawatir masyarakat menjadi panik. Benarkah kita akan 
panik jika tahu bahwa UFO itu ada? Entahlah, namun yang 
pasti, dokumen-dokumen yang dikeluarkan oleh negara-negara 
ini membuktikan bahwa selama ini mereka sebagai pihak 
otoritas negara, melakukan pendataan dan penyelidikan 
terhadap UFO ini. Hal ini membuat saya berpikir, jika memang 
UFO tidak ada, mengapa mereka susah payah menyimpan 
puluhan ribu dokumen tentang UFO? Mengapa juga kini 
banyak mantan petinggi militer, pejabat tinggi negara, ilmuwan 
bahkan juga astronaut, yang kini buka suara ke publik 
mengenai UFO. Pertanyaan saya, sudah siapkah kita menerima 
kenyataan yang sebenarnya? Siapkah kita kalau UFO itu bukan 
hanya fiksi, bukan sekedar halusinasi, namun benar-benar ada 
dan telah ada sejak lama di planet bumi ini? 

Banyak negara yang telah lama membuka dokumen 
UFO mereka ke publik. Hal ini bukan kabar bohong, namun 
benar-benar terjadi. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, pada 
Januari 2007 lalu, Badan Antariksa Perancis (CNES, Le Centre 
National d'Etudes Spatiales) membuka sejumlah arsipnya 
tentang UFO. Laporan penampakan UFO dan fenomena terkait 
yang dikumpulkan CNES selama ini telah dirilis kepada publik 
secara online. Namun, lembaga tersebut merahasiakan nama- 
nama pelapornya agar tidak ada gangguan dari orang-orang 
yang terlalu fanatik dan tidak suka terhadap bukti-bukti 
keberadaan makhluk luar angkasa. Ya, ada banyak orang yang 
juga tidak bisa menerima keberadaan UFO ini karena dianggap 
mengganggu keyakinan mereka. 

Jacgues Arnould, dari CNES, mengatakan bahwa 
CNES mengumpulkan pernyataan dan dokumen mengenai 
UFO selama sekitar 30 tahun untuk dipelajari. Database yang 
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ada di Perancis menyimpan sekitar 6.000 bukti-bukti kehadiran 
UFO. Dari dokumen tersebut, ada sekitar 1.600 insiden yang 
dipublikasikan secara online. Sebagian laporan-laporan itu 
dikumpulkan dari laporan yang resmi dikeluarkan oleh aparat 
kepolisian atau dari pilot pesawat terbang yang kredibel. 

Tidak hanya Perancis, sejumlah dokumen berkaitan 
dengan UFO yang dirahasiakan oleh lembaga Pertahanan 
Irlandia selama 37 tahun, juga akhirnya dibuka. File-file yang 
ada berkaitan dengan UFO, obyek yang berupa benda oval 
dan cahaya berwarna-warni tercatat sejak tahun 1947. File- 
file tersebut yang dirilis kepada Irish Times di bawah Freedom 
of Information Act termasuk potongan berita tentang laporan 
penampakan UFO, bersama memo dan surat-surat lainnya yang 
sebelumnya bersifat rahasia. Juru bicara Departemen 
Pertahanan juga mengatakan bahwa sejak tahun 1984, 
dokumen-dokumen tentang UFO tidak lagi dikelola oleh 
Departemen Pertahanan. 

Pemerintah Jepang juga tidak mau ketinggalan. Mereka 
secara resmi mengakui keberadaan UFO. “Ya, UFO benar- 
benar ada,” demikian dikemukakan juru bicara pemerintah 
Jepang, Sekretaris Utama Kabinet Nobutaka Machimura, pada 
tanggal 18 Desember 2007. Ilmuwan Jepang saat ini sibuk 
berburu keberadaan alien dan UFO. Guna menguak misteri 
itu, para ilmuwan bergabung dalam sebuah proyek di Nishi- 
Harima Astronomical Observatory (NHAO) yang bermarkas 
di Sayo Town, Daerah Administrasi Hyogo, Jepang Timur. 

Sementara itu, Kementrian Pertahanan Inggris juga 
merilis ribuan dokumen mengenai laporan penampakan UFO, 
mulai laporan dari pilot profesional, hingga mengenai ancaman 
obyek luar angkasa yang menghebohkan. Dokumen setebal 
4.500 halaman itu melaporkan kejadian mulai 1986 hingga 
1992. Militer Inggris merilisnya untuk menjawab rasa ingin 
tahu publik. 
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Selain itu perilisan laporan itu merupakan proyek empat 
tahunan untuk mentransfer seluruh dokumen ke badan arsip 
nasional. Rilis dokumen terbaru juga menujukkan pengakuan 
pilot Air Force AS yang diperintah untuk menembak jatuh 
pesawat yang tak teridentifikasi di atas Inggris timur, namun 
sebelum dia melepaskan tembakan, obyek tersebut 
menghilang. 

Sebanyak 1.500 halaman dokumen itu memuat fakta 
penampakan UFO di beberapa tempat. Seperti di Jerman pada 
17 Juni 1991. Nick Pope, seorang mantan pekerja di 
Kementerian Pertahanan Inggris, mengatakan bahwa sejak 
tahun 1950 hingga sekarang pemerintah Inggris telah 
menerima lebih dari 10.000 laporan mengenai munculnya UFO 
di negeri itu. Inggris mengungkapkan ribuan file UFO ini 
melalui program bertahap sejak Mei 2007. 

Sementara itu di belahan dunia lain, pemerintah Kanada 
telah membuka ribuan dokumen tentang UFO ke publik. 
Berbeda dengan negara lain, Kanada memberikan analisis 
terhadap penampakan UFO serta penyelidikan yang dilakukan. 
Sebanyak 9.500 dokumen digital antara 1947 hingga awal 1980 
kini bisa diakses di website Library and Archives Canada. Judul 
laporan itu “Canada's UFOs: The Search for the Unknown”. 

File yang diungkapkan termasuk di antaranya surat 
menyurat, memo dan prosedur yang berhubungan dengan 
UFO. File itu milik departemen pertahanan, departemen 
perhubungan, lembaga penelitian negara serta kepolisian. Rilis 
dokumen UFO yang dilakukan Kanada itu mengikuti langkah 
serupa yang dilakukan sebelumnya oleh Denmark. Pemerintah 
Argentina, Brazil. Chili dan Ekuador juga membuka dokumen 
UFO mereka ke publik. 

Angkatan Udara Denmark merilis 329 halaman arsip- 
arsip yang sebelumnya dirahasiakan mengenai penampakan 
UFO, termasuk informasi mendetail lebih dari 200 kasus yang 
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tidak terpecahkan. Kapten Thomas Pedersen mengatakan 
bahwa pihak militer merilis dokumen-dokumen tersebut 
setelah semakin banyak para jurnalis yang 
mempertanyakannya. 

“Kami memutuskan untuk menerbitkan arsip-arsip ini 
karena terus terang tidak ada yang sangat rahasia,” kata 
Pedersen. “Angkatan Udara tidak tertarik untuk tetap 
merahasiakan penampakan-penampakan yang tidak biasa itu. 
Tugas kami adalah menjaga keamanan nasional, bukan 
menyelidiki UFO.” Angkatan Udara mengatakan arsip-arsip 
tersebut berisi info mendetail mengenai peristiwa yang tidak 
dapat dijelaskan yang terjadi antara tahun 1978 hingga 2002, 
sebelum tugas pencatatan penampakan UFO tersebut beralih 
ke sebuah kelompok informasi UFO Skandinavia. 

Pada Juli 2009, Pemerintah Rusia juga secara resmi 
merilis dokumen rahasia militer mengenai UFO mengikuti 
langkah beberapa negara lain di dunia. Dalam laporannya, 
militer Rusia menyebut bahwa UFO atau makhluk asing tidak 
dikenal ternyata sering dijumpai di perairan. Beberapa laporan 
tersebut menyinggung adanya peristiwa perjumpaan dengan 
makhluk tidak dikenal di beberapa danau misterius di wilayah 
bekas Uni Sovyet. 

Pemerintah Swedia juga telah merilis ribuan file UFO 
antara tanggal 9 dan 10 Mei 2009. Torbjorn Sassersson, 
Direktur Eksopolitik Swedia dan Redaktur Majalah Soul Travel 
mengatakan, “Di samping 18 ribu kasus yang terjadi di Swedia 
juga ribuan kasus dari Denmark dan negara-negara Nordik 
lainnya. Ribuan kasus-kasus UFO Amerika Serikat dalam 
mikrofilm juga termasuk yang dirilis. Arsip-arsip ini 
(Norrkoping) akan dibuka untuk umum sejak Mei 2009. Ketua 
UFO Swedia Clas Svahn menjelaskan salah satu kasus yang 
menarik yang terjadi tahun 1980. Sebuah UFO berbentuk 
cerutu masuk ke dalam sebuah danau di pegunungan dan tidak 
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pernah muncul kembali, demikian menurut saksi-mata. 
Komentar Svahn: “UFO itu mungkin masih di sana”. 

Aksi negara-negara membuka dokumen tentang UFO 
yang selama ini dirahasiakan sehingga publik dijauhkan dari 
kebenaran kenyataan UFO ini, menjadi suatu hal yang menarik 
untuk dipikirkan. Ada apa gerangan? Mengapa sebelumnya 
dirahasiakan dan mengapa sekarang makin banyak informasi 
tentang UFO yang dibuka kepada publik? 

Para ahli ufologi bertanya-tanya selama beberapa 
dekade. Apa yang sebenarnya diketahui oleh pemerintah AS 
tentang UFO dan sudah berapa lama mereka mengetahuinya? 
Jawaban atas kerisauan itu akhirnya muncul di awal tahun 
2021. CIA merilis dokumen hampir 3.000 halaman tentang 
perilaku dan laporan UFO pada 14 Januari 2021. Dokumen 
yang diterbitkan oleh The Black Vault itu mengungkapkan 
kebenaran tentang sejumlah temuan yang mencengangkan dari 
saksi yang dapat diandalkan tentang fenomena udara yang tak 
dikenal sejak tahun 1950-an. 

Rilis itu banyak mengungkap tentang laporan 
penampakan cakram yang misterius, bola bercahaya, silinder 
berbentuk cerutu tanpa sayap, dan 
benda terbang aneh lainnya, baik 
yang muncul di Amerika Serikat 
dan tempat lain di seluruh dunia. 

Badan Intelijen Pusat 
(CIA) merilis ribuan dokumen 
tentang benda terbang tak dikenal 
(UAP) atau UFO, melalui 
Freedom of Information Act yang 
kini dapat diakses melalui unduhan 
di Black Vault, situs web yang 
dioperasikan oleh penulis dan 
podcaster John Greenwald Jr. 





John Greenwald Jr. 
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Badan intelijen pemerintah federal Amerika Serikat itu 
mengklaim telah memberikan semua informasi tentang UFO 
yang mereka miliki, meskipun tidak ada cara untuk 
membuktikan bahwa klaim itu benar. 

Rilis itu dilakukan beberapa bulan sebelum Pentagon 
dijadwalkan untuk Kongres singkat tentang semua yang 
diketahui tentang UFO. Permintaan akan dokumen mengenai 
alien sangat banyak sehingga CIA akhirnya menyusunnya ke 
dalam CD-ROM dan diunggah ke Black Vault, kemudian 
dibagi menjadi lusinan PDF yang dapat diunduh. 

Greenwald telah mengambil banyak permintaan 
Freedom of Information Act selama dua dekade terakhir, dalam 
mengejar temuan non-rahasia tentang UFO yang dikumpulkan 
oleh pemerintah Amerika Serikat sejak 1996. 

Dalam banyak kasus, obyek-obyek ini diamati secara 
visual, melakukan manuver-manuver yang tidak mungkin 
dilakukan pesawat konvensional. Selain itu, benda-benda itu 
juga memancarkan bentuk iluminasi cahaya. File CIA bahkan 
melaporkan pertemuan dekat antara personel militer dan alien 
yang muncul dari UFO saat mendarat. Mantan Direktur CIA, 


yakin UFO itu ada setelah pesawat 
temannya “dihentikan di 
ketinggian 40.000" kaki. Ia 
berharap manusia akan dapat | 
bersahabat dengan makhluk luar | 
angkasa jika mereka melakukan 
kontak 

Ini adalah kedua kalinya 
badan pemerintah AS sengaja 
merilis informasi tentang UFO. 
Pada April 2020, Departemen 
pertahanan menyebarkan video 


R. James Woolsey, mengatakan dia | — 






R. James Woolsey 
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Angkatan Laut AS yang menampilkan benda-benda tak dikenal 
melayang dan melakukan trik di udara. Dengan kata lain, 
nampaknya mereka ingin warganya mengetahui bahwa UFO 
itu nyata. 

Bagaimana di Indonesia? Sudah siapkah kita menerima 
kenyataan akan UFO ini? Sementara ketika ada orang yang 
bersaksi telah melihat UFO, masih sering terjadi mereka justru 
memperoleh olok-olok dan ditertawakan. Atau, ada orang yang 
sengaja membuat olok-olok untuk mengejek para pengamat 
UFO yang secara aktif mempelajari fenomena ini. 

Perintis peneliti UFO di 
Indonesia adalah Marsekal Muda TNI 
AU (Pum) J. Salatun. Beliau adalah 
pendiri Dinas Penerangan AURI 
(sekarang TNI-AU) dan saat 
menjabat sebagai ketua LAPAN, 
melakukan banyak pendataan dan 
penelitian mengenai UFO. 

Dalam sebuah wawancara 
dengan ANTV yang ditayangkan 
dalam acara Mata Rantai tanggal 10 Januari 2008, beliau 
mengatakan, “UFO adalah hasil karya peradaban yang lebih 
maju daripada kita. Dan perkembangan dunia itu akan selalu 
tambah maju dan tambah luas. Dulu kita hanya di daratan, 
kemudian kita menguasai lautan, kemudian udara. Sekarang 
memang masanya kalau menginjak fase ini. Jadi bagi saya, 
saya tidak akan heran, kalau Allah menghendaki, kita akan 
berhubungan dengan dunia lain seperti kita berhubungan 
dengan bangsa lain.” 





J. Salatun 


What we need is not the will to believe, 
but the wish to find out. 
“William Wordsworth 
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Fenomena UFO terus 
berlangsung 


“Saya kebetulan cukup punya kesempatan 
istimewa untuk mengetahui fakta bahwa kita 
telah dikunjungi di planet ini, dan fenomena 
3 UFO itu nyata.” Dr. Edgar Mitchell, 
- 8 astronaut Amerika Serikat. 


PAN 


Mantan presiden Amerika Serikat, Barack Obama 
pernah mengatakan di bulan Mei 2021 dalam acara The Late 
Late Show bersama James Corden ketika ditanya soal UFO, 
“Yang benar, dan saya serius di sini, adalah bahwa ada, ada 
rekaman benda-benda di langit, yang kami tidak tahu persis 
apa itu. Kami tidak dapat menjelaskan bagaimana mereka 
bergerak. Mereka tidak memiliki pola yang mudah dijelaskan. 
Jadi, Anda tahu, saya pikir orang masih serius mencoba 
menyelidiki dan mencari tahu apa itu.” Selanjutnya, ketika 
ditanya tentang alien, Obama berkata, “Yah, apabila berbicara 
tentang alien, ada beberapa hal yang tidak bisa saya ceritakan 
kepada Anda di siaran ini.” 
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Apa yang dikatakan Obama 
ini menunjukkan bahwa fenomena 
UFO ini memang nyata adanya dan 
sudah berlangsung lama. Misalnya 
saja, pada tanggal 3 Januari 2000, 
sekelompok petani di Tiongkok, 
malam itu melaporkan telah melihat 
benda dengan sinar benderang 
melayang di langit. Dan sekelompok 
petani itu bukan satu-satunya 
masyarakat yang sempat melihat 
UFO. Beberapa bulan sebelumnya, 
masyarakat di 12 kota di Tiongkok 
dilaporkan melihat UFO. Sementara 
para peneliti disibukkan oleh laporan adanya penculikan di 
Beijing. Bukan oleh Triad atau pasukan pemerintah, tapi oleh 
makhluk ruang angkasa alias alien. 

Di desa Pusalu yang didominasi oleh ladang-ladang 
jagung dan kacang-kacangan, 48 km dari Beijing, masyarakat 
desa percaya kekuatan-kekuatan kosmik sudah bermain sejak 
11 Desember tahun sebelumnya. Sebuah benda sebesar 
manusia dengan cahaya keemasan bergerak perlahan ke 
angkasa dari deretan pegunungan yang mengelilingi kawasan 
itu. Tentang apa sebenarnya benda yang terlihat itu masih 
merupakan topik perdebatan. Banyak yang menghubungkan 
“benda” itu dengan kepercayaan setempat, namun pemerintah 
Tiongkok terlihat berusaha menolak semua perkiraan yang 
menghubungkan fenomena angkasa itu dengan agama. 

Agaknya, UFO itu tidak cuma melakukan perjalanan 
di atas wilayah Tiongkok namun juga melakukan penculikan. 
Chen Yanchun, salah seorang pengelola Pusat Data Penelitian 
UFO Tiongkok, melakukan pengecekan laporan seorang 
pekerja yang mengatakan sekelompok alien memasuki 
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rumahnya di Beijing awal Desember 1999 dengan 
sepengetahuan anak dan istrinya lalu membawa dia pergi 
sejauh 265 km sebelum akhirnya mengembalikannya beberapa 
jam kemudian. 

Sejak hari-hari awal publisitas UFO di tahun 1947 dulu, 
mulailah upaya-upaya di sana sini untuk mengumpulkan dan 
mengkaji informasi ini. Karena minat masyarakat tetap tinggi, 
Angkatan Udara AS membentuk proyek penyelidikan yang 
dinamakan “Project Sign” yang kemudian diganti namanya 
menjadi “Project Grudge”, dan akhirnya menjadi “Project Blue 
Book”. 

Dalam tahun-tahun berikutnya, laporan-laporan UFO 
terus berdatangan, lepas dari sikap Angkatan Udara AS, dan 
belakangan diamati bahwa laporan-laporan ini datang secara 
“bergelombang” secara periodik. Puncak-puncak kegiatan 
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tampak pada tahun 1947, 1948, 1950, dan yang sangat penting, 
di tahun 1952. Laporan datang dari perorangan, dari berbagai 
lapisan pekerjaan, termasuk dari para pilot pesawat terbang. 
Sebuah laporan disampaikan oleh Kapten Clarence S. Chiles 
bersama ko-pilotnya, John B. Whitted, dari sebuah DC-3 
(Dakota) Eastern Airlines. 

Pada jam 2:45 dini hari, tanggal 23 Juli 1948, cuaca 
cerah tanpa awan diterangi sinar bulan, Chiles melihat suatu 
benda mirip peluru, menuju ke arah pesawatnya dengan arah 
barat daya. Mereka berada 20 mil di barat Montgomery, 
Alabama. Dibelokkannya DC-3-nya ke kiri, dan UFO itu 
melintasi mereka pada jarak sekitar 200 meter. Whitted melihat 
benda itu berbentuk cerutu, dan tampak terbuat dari logam 
dan tidak bersayap, dan obyek itu mempunyai “lubang-lubang 
jendela” yang dari dalamnya menyorotkan cahaya yang aneh. 
Sebuah api sepanjang 15 meter keluar dari “ekor” -nya. Ketika 
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berada sejajar dengan DC-3 itu, benda itu berhenti dan 
mendadak membubung ke atas dengan cepat. DC-3 itu 
berguncang, seolah-olah terkena hembusan gas. Chiles pergi 
ke belakang, dan menemukan seorang penumpang terjaga dan 
merasa sangat khawatir dengan kilasan besar cahaya yang 
dilihatnya di luar pesawat. 

Pada th 1952 banyak terjadi peristiwa UFO yang 
spektakuler, tetapi tidak ada yang lebih spektakuler daripada 
yang terjadi pada 20 Juli malam ketika sejumlah UFO melintas 
batas udara larangan di atas Gedung Capitol di Washington 
DC. Benda-benda itu dijejaki oleh radar di tiga lapangan 
terbang yang berbeda, dan diamati secara visual dari tanah 
saat mereka berputar-putar. Sebuah pesawat tempur segera 
melakukan pengejaran, meluncur menuju salah satu UFO itu. 
Pesawat itu mendekati benda yang terang itu, dan pilotnya 
terdengar berteriak kaget ketika UFO itu mendadak melarikan 
diri dengan kecepatan luar biasa dan menghilang. Pada saat 
yang sama, bintiknya pun menghilang dari layar radar. Namun, 
tahun 1952 ini penting, karena pada tahun inilah sifat global 
dari fenomena ini disadari sepenuhnya, dan secara umum 
diterima bahwa ini bukan bikinan Amerika. 

Hari Senin tanggal 27 November 1978 merupakan saat 
bersejarah, sebab pada hari itu fenomena UFO dibicarakan di 
dalam Komite Politik Khusus dari Majelis Umum PBB di 
sidangnya yang ke-33, dengan agenda acara no. 126 yang 
berbunyi: Pembentukan suatu badan atau bagian dari PBB 
untuk melakukan, mengkordinasikan dan menyebarluaskan 
hasil penelitian UFO dan gejala-gejala yang berkaitan. Dengan 
demikian masalah UFO yang kontroversal itu, yang 
sebelumnya telah 31 tahun lamanya menjadi pemberitaan 
dunia, akhirnya menjadi pembahasan resmi di forum PBB. 

Adalah sangat berguna bagi kita untuk mempelajari 
penyajian masalah UFO di forum PBB itu, oleh karena selain 
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Saat pembahasan UFO dalam rapat PBB 14 Juli 1978 
Dari kiri ke kanan: Gordon Cooper, Jacgues Vallee, Claude 
Poher, J. Allen Hynek, Sir Eric M. Gairy, UN Secretary General 

Kurt Waldheim and David Saunders. 


bersifat unik, baik di dalam sejarah badan dunia tadi maupun 
di dalam sejarah UFO, bahan-bahan yang dikemukakan 
bersifat otentik sehingga dapat mengantarkan peserta sidang 
ke dalam masalah UFO serta intisari persoalan yang ada. 

Pembahasan UFO ini pertama kalinya diajukan ke 
forum PBB pada tahun 1975 oleh Sir Eric Matthew Gairy, 
Perdana Menteri Grenada, suatu negara kecil yang terdiri dari 
sebuah pulau di Hindia Barat dengan penduduk 100.000 jiwa. 
Di dalam perdebatan umum di Majelis Umum PBB tahun 
berikutnya, ia mengimbau negara-negara besar untuk 
menyediakan informasi dan data lain tentang UFO bagi negara- 
negara dan warga lain di bumi ini. 

Kemudian di dalam suratnya tertanggal 14 Juli 1977, 
ia mengusulkan agar di dalam acara Majelis Umum PBB dalam 
sidangnya yang ke-32 dicantumkan masalah pembentukan 
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suatu badan atau bagian dari PBB untuk melakukan, 
mengkordinasikan dan menyebarluaskan hasil penelitian UFO. 
Di dalam memori penjelasannya, dikemukakan bahwa yang 
dituju ialah adanya diskusi terbuka mengenai masalah UFO 
yang dipandangnya sangat penting dan besar artinya bagi umat 
manusia dewasa ini. 

Di dalam sidang Komite Politik Khusus pada tanggal 
27 November 1978 yang dihadiri oleh wakil-wakil dari 147 
negara anggota PBB, delegasi Grenada mengadakan penyajian 
tentang masalah UFO dengan dibantu oleh suatu panel ilmiah 
yang terdiri dari Dr. J. Allen Hynek, Dr. Jacgues Vallee, Letnan 
Kolonel Penerbang Larry Coyne dan Stanton T. Friedman. 

Sir Eric M.Gairy merupakan seorang pembicara di 
forum PBB yang memiliki gaya tersendiri. Pidatonya bernada 
religius. Kecuali penelitian UFO, Sir Eric M. Gairy juga 
mengusulkan supaya PBB mendirikan departemen atau badan 
untuk menyelidiki gejala-gejala paranormal. 

Di dalam kata pembukaannya bagi penyajian masalah 
UFO, Perdana Menteri Sir Eric M. Gairy menerangkan 
mengapa Grenada begitu memikirkan masalah UFO, adalah 
“kepercayaan kepada adanya Yang Mahakuasa, dan pengakuan 
bahwa gejala UFO merupakan salah 
satu cara-Nya untuk berhubungan 
dengan umat manusia. Saya tahu 
bahwa merupakan tugas umat 
manusia untuk mempelajari dan 
mengerti lebih baik para utusan itu.” 

Manusia tidak hidup sendirian 
di alam semesta yang luas ini. 
Setidaknya ini pendapat Mike 
Kaplan, Direktur Program Origins, 
Badan Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (NASA). “Saya pikir, kita 





Sir Eric M. Gairy 


42 Nur Agustinus 


hanya perlu menunggu waktu guna bisa bertemu mereka. Bila 
suatu kali bertemu, harap tidak heran kalau mereka akan 
berbeda,” katanya di hadapan para peserta Konferensi 
Internasional tentang UFO atau benda-benda terbang tak 
dikenal alias piring terbang, di Toledo, Spanyol, tahun 1996. 

Gagasan itu kembali muncul dalam Konferensi 
Internasional II tentang UFO di Acapulco, Meksiko, Senin 8 
Desember 1997. Beberapa peserta konferensi, para ahli 
antariksa yang berasal dari berbagai negara mengatakan, 
sejumlah makhluk angkasa luar (alien) yang akrab dikenal 
dengan sebutan ET (extra-terrestrial), ternyata sering datang 
ke bumi secara diam-diam. 

Hal yang perlu diperhatikan, ternyata para alien ini suka 
menculik manusia saat tengah tertidur pulas dan kemudian 
membawanya pergi ke ”alam” lain guna bisa dijadikan obyek 
eksperimental tertentu. Di antaranya, kata Budd Hopkins, 
sejumlah rahim perempuan telah “dipinjam” alien guna 
melangsungkan proses reproduksi. Sudah pasti, ini menjadi 
satu isu paling kontroversial dari semua versi kisah-kisah 
fantastik tentang UFO berikut makhluk-makhluk alien yang 
berada di baliknya. 

Ada delapan peserta konferensi UFO di Acapulco itu 
yang sependapat bahwa kisah penculikan manusia oleh 
makhluk-makhluk alien itu benar-benar empiris dan sungguh- 
sungguh terjadi. Menurut peserta konferensi, sejumlah korban 
penculikan mengaku tak ingat lagi kapan dan bagaimana 
mereka diculik. Namun para ahli sependapat, makhluk alien 
itu berhasil merekayasa kesadaran manusia lewat hipnotisme. 
Sebelum kembali ke tempat tidur, para alien nampaknya 
langsung menghapus seluruh memori korbannya. 

“Kami sangat membutuhkan penelitian serius dan 
mendalam atas masalah ini,” kata Jaime Rodriguez, ahli UFO 
dari Ekuador. “Namun mereka harus bersikap terbuka dan 


UFOSs Are Real, They Are Here 43 


berwawasan luas. Jika tidak, saya khawatir mereka hanya akan 
menertawakan kasus-kasus ganjil ini.” 

Para peserta konferensi menuturkan ada dua tipe alien 
berdasarkan ciri-ciri postur fisiknya. “Alien yang sering beraksi 
di kawasan AS berciri memiliki kulit pucat, kelopak mata besar, 
bentuk kepala besar dan gundul,” kata Budd Hopkins saat 
menjelaskan kisah penculikan warga New York yang bernama 
Linda Cortile oleh sejumlah makhluk alien pada tahun 1989 
silam. “Sementara alien di Ekuador berpostur lebih tinggi, 
berkulit hijau zaitun dan berkepala gundul,” tambah Rodriguez. 

UFO juga sering disebut dengan istilah piring terbang 
(flying saucers). Dari manakah istilah ini muncul? Pada tanggal 
24 Juni 1947, seorang pilot bernama Kenneth Arnold terbang 
dari Chehalis, Washington, untuk membantu mencari sebuah 
pesawat terbang yang jatuh di lingkungan pegunungan 
Cascade. Dikejutkan oleh sebuah kilasan cahaya di angkasa, 
tiba-tiba ia melihat sembilan benda terbang yang berbentuk 
seperti bulan sabit dan tampak terbuat dari logam. Mereka 
melintas dalam dua barisan di antara puncak Gunung Rainier 
dan Gunung Adams dalam lintasan yang berombak-ombak. 





Jaime Rodriguez dan Budd Hopkins. Gambar kanan 
adalah ilustrasi alien yang dikabarkan sering 
melakukan penculikan terhadap manusia. 
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Perhitungan kecepatan secara cepat, berdasarkan waktu 
terbang melintasi jarak yang diketahui, menunjukkan bahwa 
benda-benda itu mempunyai kecepatan dua kali kecepatan 
suara, suatu kecepatan yang pada waktu itu hanya bisa dicapai 
oleh roket. Ketika diminta menggambarkan benda-benda itu, 
Arnold, tanpa menyadari bagaimana ungkapannya akan 
diterima kemudian, menjelaskan gerakan itu sebagai “piring 
yang dilemparkan mendatar di atas permukaan air.” Seorang 
wartawan berita melihat kesempatan untuk membuat judul 
besar, dan zaman “piring terbang”pun menyingsing. 

Banyak laporan lain tentang piring terbang masuk pada 
musim panas itu, sebagian besar dari Amerika Serikat bagian 
barat. Minat masyarakat menyebar dengan cepat, dan orang 





Kenneth Arnold 
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banyak bertanya-tanya tentang seluk-beluk “mesin-mesin” 
yang aneh ini, yang dilaporkan melakukan gerakan-gerakan 
yang cepat, mendadak, dan tampak terkendali dan melibatkan 
gaya “G' yang dapat membunuh seorang manusia yang berada 
di dalamnya. (Gaya “G' - gaya yang ditimbulkan oleh 
percepatan atau pembelokan mendadak yang besarnya 
merupakan kelipatan gravitasi bumi, yang dapat 
membahayakan manusia yang mengalaminya) 

Pada th 1947, kita hidup pada awal zaman angkasa luar, 
sehingga tidak mengherankan bahwa pertanyaan yang banyak 
muncul adalah “Apakah benda-benda ini kendaraan yang 
berasal dari luar bumi, dan apakah kendaraan itu membawa 
pilot dari planet lain?” Para ilmuwan menganggap 
kemungkinan seperti itu dapat diabaikan. Memang kemudian 
muncul banyaknya tipuan-tipuan serta eksploitasi komersial 
murahan yang mengikuti munculnya minat publik, membuat 
para ilmuwan yang semula berniat meneliti secara serius 
laporan-laporan itu mulai menjauhkan diri. Piring terbang 
sebagai kendaraan tamu dari angkasa luar segera kehilangan 
kredibilitas dan respektabilitasnya. 

Fenomena UFO menjadi begitu menarik perhatian 
masyarakat ketika terdengar ada berita mengenai UFO yang 
jatuh di Roswell, New Mexico pada bulan Juli 1947.Namun 
penemuan ini dibantah oleh pihak militer Amerika Serikat dan 
mengungkapkan bahwa reruntuhan itu hanyalah kecelakaan 
peralatan balon udara atau militer biasa. Tapi yang pasti, ada 
sesuatu yang jatuh di sana dan ini diakui oleh mereka. 

Awalnya, pernyataan tersebut sempat membuat 
penasaran warga setempat. Pasalnya, sehari sebelumnya Mayor 
Jesse Marcel, perwira intelijen Roswell Army Air Force, tanpa 
berkonsultasi dengan pejabat yang lebih tinggi, terlanjur 
memberi pernyataan lugas kepada wartawan, bahwa 
reruntuhan di sebuah lahan pertanian tersebut murni kendaraan 
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makhluk asing. Didampingi pejabat kepolisian setempat, 
Marcel juga menegaskan, di situ ditemukan sejumlah mayat 
alien. Sosoknya mirip anak kecil, kepala besar, dan tak 
berambut. Marcel kemudian ditegur sejumlah pejabat militer 
dan diharuskan mengumumkan kesalahan investigasinya di 
lapangan. Dirinya dipaksa membuat keterangan pers bahwa 
yang ditemukan bukan reruntuhan UFO, melainkan hanya 
serpihan balon cuaca biasa. 

Berdiri di belakang kasus ini adalah pejabat Grup 
Pembom ke-509 Angkatan Darat Udara AS, suatu grup militer 
yang kala itu dikenal elit karena banyaknya menangani proyek 
rahasia. Di antara yang berkepentingan adalah Jenderal Roger 
Ramey, Kolonel William Blanchard, dan Kolonel Thomas 
Jefferson DuBose. Seperti diungkap Timothy Good dalam 
The UFO Report 1990 (1989), Jenderal Carl Andrew Spaatz - 
perintis AU-AS yang kala itu Komandan Jenderal Army Air 
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Surat kabar Roswell Daily Record memberitakan bahwa sebuah 
piring terbang telah jatuh di sebuah peternakan di Roswell. 
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Mayor Jesse Marcel akhirnya membuat keterangan pers 
bahwa yang ditemukan hanyalah serpihan balon cuaca. 


Force, juga termasuk tokoh yang berpengaruh dalam kasus- 
kasus UFO. 

Namun kemudian, militer AS selalu menaruh perhatian 
penting dalam kasus-kasus UFO, karena berharap bisa 
menyadap kelebihan teknologi yang mereka bawa. Kasus 
Roswell sendiri akhirnya menjadi kasus paling menarik plus 
kontroversial dalam kaitannya dengan masalah UFO. Kasus 
ini merupakan satu-satunya “X-file” yang tiba-tiba terbuka 
setelah 34 tahun tersimpan rapi. Awalnya adalah pengakuan 
Kapten Oliver Wendell "Pappy" Handerson, penerbang B-29 
yang ditugasi membawa jenazah awak UFO dari Lanud 
Roswell ke sebuah tempat rahasia di Lanud Wright Patterson, 
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Ohio. Pengakuannya kemudian 
diikuti aksi buka mulut saksi- 
saksi lainnya yang rupanya 
memendam kesal terhadap sikap 
tertutup militer dan pemerintah 
AS. 

“Kasus UFO di Roswell 
itu benar adanya, dan sama 
sekali bukan eksperimen 
militer,” ungkap Nyonya 
Henderson mengutip pernyataan 
suaminya yang kemudian 
dikutip tabloid lokal Globe edisi 
17 Februari 1981. Pengakuan 
ini diucapkan karena dia tak mau 
membawa mati rahasia seperti ini. 

Apakah yang terjadi di Roswell waktu itu? Pagi 2 juli 
1947. Kira-kira pukul 9:50, langit di atas Corona, sebuah kota 
kecil di wilayah Lincoln County, New Mexico, AS, seperti 
biasa cerah. Udara mulai memanas, ketika Dan Wilmot, yang 
kala itu tengah duduk-duduk di depan toko perangkat keras 
miliknya, tiba-tiba terkejut melihat dua benda besar aneh 
bercahaya melintas cepat di langit. Keduanya saling kejar 
dari arah Barat Laut. Seperti tengah melakukan formasi 
inverted (terbang terbalik). 

Di tempat lain, sekitar 48 kilometer dari Corona, Mac 
Brazel warga kota Roswell menuturkan kesaksian lain. Yakni 
ketika hari sudah menjelang malam. Saat itu cuaca di luar 
tengah dilanda hujan deras disertai guntur, pemilik lahan 
peternakan ini tiba-tiba dikagetkan suara gemuruh. Lebih mirip 
ledakan ketimbang suara guntur. Brazel tak berani keluar, 
karena cuaca begitu buruk. Baru keesokan harinya dia 
menyaksikan asal suara ledakan tersebut. 





Jenderal Carl Andrew 
Spaatz (1891-1974) 
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Saat memeriksa ternak di lahan peternakannya, dari 
kejauhan Brazel melihat kilauan metal yang berceceran. Dia 
kemudian menyadari bahwa serpihan metal itu adalah 
reruntuhan benda terbang aneh. Bentuknya seperti piringan, 
tanpa sayap. Di sekitarnya tergeletak tewas tiga-empat 
makhluk alien. Agaknya pcsawat ini hancur setelah menabrak 
tebing. Sosok alien yang diduga awak piring terbang itu 
berperawakan mirip anak kecil, berkepala besar, tanpa rambut. 
Satu di antaranya didapati menggenggam kotak metal. 

Brazel sendiri kemudian tercatat sebagai saksi pertama 
kasus Roswell. Menurutnya, serakan reruntuhan pesawat ini 
menyebar hingga sekitar 365 meter. Metalnya tak seperti 
buatan Bumi. Bentuknya tipis, lentur, ringan, namun kuat. 
Beberapa bertatah huruf asing (hieroglif). Uniknya, jika dilipat 
serpihan ini juga segera kembali ke keadaan semula. Metal 
yang sama juga tidak bisa dilas, dan tak berubah meski dipalu. 
Di antara serpihan juga ditemui material seperti pita. 

Beberapa saat kemudian, ikut pula meninjau perwira 
intel Roswell Army Air Force bernama Mayor Jesse Marcel. 
Dia datang bersama seorang agen 
dari Korps Kontra-Intelejen. Marcel- 
lah yang kemudian secara resmi 
mengumumkan penemuan UFO di 
Roswell. “Tak ada satupun material 
buatan Bumi,” tegas Marcel kepada 
pers. 

Beberapa hari kemudian 
pernyataan Marcel menjadi berita 
utama koran lokal Roswell Daily 
Record (edisi 8 juli 1947) dan 
Roswell pun heboh. Orang-orang 
segera berdatangan dari berbagai 
penjuru. Stasiun radio lokal KSWS Mac Brazel 
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Actual I-beam showing the word "Elephtheria." 





termasuk yang juga gencar melaporkannya. Tetapi kebanyakan 
kecewa karena TKP telah lebih dulu diisolasi tentara. Suatu 
hal yang biasa terjadi di Amerika, terlebih area tersebut 
memang dekat percobaan bom atom. 

Ada yang mengatakan, sikap militer AS tersebut adalah 
guna menjaga respon negatif akibat jauhnya kesenjangan 
budaya-iptek yang dimiliki makhluk UFO. Menurut sejumlah 
sumber, reruntuhan piring terbang hari itu juga segera 
dievakuasi ke sebuah hanggar di Lanud Roswell. Di bawah 
penjagaan amat ketat, di tempat itu, pesawat aneh ini kembali 
direkonstruksi. Jenazah awaknya sendiri dilarikan ke rumah 
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sakit militer di Walker Field, Roswell. Tak berbeda 
keadaannya, iring-iringan jenazah dikawal ketat, sampai- 
sampai suasana rumah sakit justru menarik perhatian pasien 
yang tengah berobat. Hanya dokter dan perawat tertentu saja 
yang diizinkan menangani masalah ini, dan umumnya terkejut 
setelah menyadari apa yang tengah dihadapi. 

Pada tahun 1948 Angkatan Udara AS mulai 
mengumpulkan data tentang laporan-laporan UFO dalam 
proyek yang disebut Project Blue Book. Suatu rangkaian 
deteksi radar bersama penampakan visual di dekat Bandara 
Nasional di Washington, DC, pada bulan Juli 1952, membuat 
pemerintah AS membentuk sebuah panel para ilmuwan 
diketuai oleh H.P. Robertson, seorang fisikawan dari California 
Institute of Technology di Pasadena. Panel ini mencakup 
sejumlah insinyur, ahli meteorologi, ahli fisika, dan seorang 
ahli astronomi. Besarnya dorongan kekhawatiran masyarakat 
dan pemerintah terlihat dari kenyataan bahwa panel ini 
dibentuk oleh Central Intelligence Agency (CIA) dan mendapat 
penjelasan tentang kegiatan militer dan intelijen AS, serta 
laporan panel itu pada mulanya dikategorikan TOP SECRET. 
Belakangan kategori ini dicabut, dan laporan itu menyatakan 
bahwa 90 persen penampakan UFO dapat dengan mudah 
diidentifikasikan sebagai gejala astronomis dan meteorologis 
(misalnya: planet yang terang, meteor, aurora, awan ion) atau 
sebagai pesawat terbang, burung, balon, lampu sorot, gas 
panas, dan fenomena alam lainnya, yang kadang-kadang 
menjadi rumit karena kondisi meteorologis yang tidak biasa. 

Panel kedua dibentuk pada bulan Februari 1966, 
menghasilkan kesimpulan yang mirip pendahulunya. Ini 
meninggalkan sejumlah penampakan yang diakui sebagai tidak 
dapat dijelaskan, dan pada pertengahan tahun 1960-an, 
beberapa ilmuwan dan insinyur, antara lain James E. 
McDonald, seorang ahli meteorologi dari Universitas Arizona 
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As 
James E. McDonald J. Allen Hynek Edward U. Condon 


(Tucson), dan J. Allen Hynek, seorang ahli astronomi dari 
Universitas Northwestern (Evanston, Illinois), menyimpulkan 
bahwa suatu persentase kecil dari laporan UFO yang paling 
andal memberikan indikasi pasti tentang adanya tamu-tamu 
dari luar bumi (extraterrestrial). 

Hipotesis yang sensasional ini, yang dimuat besar- 
besaran di koran dan majalah, langsung ditentang oleh ilmuwan 
lain. Kontroversi yang berlarut-larut membuat akhirnya 
Angkatan Udara AS mensponsori suatu penelitian UFO pada 
tahun 1968, yang dilaksanakan di Universitas Colorado di 
bawah pimpinan Edward Uhler Condon,seorang ahli fisika 
kenamaan. Laporan Condon, “A Scientific Study of UFOs”, 
dikaji oleh sebuah komisi khusus dari Akademi Sains-Sains 
Nasional dan diumumkan pada awal 1969. Sejumlah 37 
ilmuwan menulis bab-bab atau bagian-bagian bab bagi laporan 
itu, yang meliput investigasi terhadap 59 penampakan UFO 
secara mendetail. “Kesimpulan dan Rekomendasi” yang ditulis 
oleh Condon sendiri dengan tegas menolak ETH - 
Extraterrestrial Hypothesis - dan menyatakan tidak diperlukan 
lagi investigasi lebih jauh. Namun pada kenyataannya, 
penyelidikan ternyata terus berlangsung. 
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You're so hypnotizing 
E. T. Could you be the devil? 
Katy Perry Could you be an angel? 


Your touch, magnetizing 
Feels like I am floating 
Leaves my body glowing 
They say, be afraid 


You're not like the others 
Futuristic lover 

Different DNA 

They don't understand you 





You're from a whole 'nother world 
A different dimension 

You open my eyes 

And I'm ready to go 

Lead me into the light 


Kiss me, ki-ki-kiss me 
Infect me with your lovin' 
Fill me with your poison 
Take me, ta-ta-take me 
Wanna be your victim 
Ready for abduction 


Boy, you're an alien 
Your touch, so foreign 
It's supernatural 
Extraterrestrial 
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Teori-teori tentang UFO 





“Ada dua jenis UFO — yang kita buat dan yang “mereka? 
bikin.” Benjamin Robert Rich, insinyur Amerika dan 
Direktur kedua Lockheed's Skunk Works. 


Sejak fenomena UFO atau piring terbang muncul, 
berbagai pendapat banyak membuat pro dan kontra mengenai 
kebenaran akan eksistensinya. Masing-masing pihak saling 
mempertahankan argumentasinya, sehingga di kalangan 
orang-orang yang mendalami piring terbang muncul teori- 
teori mengenai fenomena ini. 
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Saat teori-teori ini dikemukakan, orang masih lebih 
umum menggunakan istilah piring terbang daripada UFO. 
Benda terbang aneh ini memang sulit sekali diterangkan 
secara aerodinamis, maka berkali-kali dikemukakan teori 
atau berbagai keterangan yang lain. Piring terbang itu sendiri 
anehnya selalu merahasiakan jati dirinya, tidak terbuka akan 
keberadaannya, sehingga sulit untuk mengenalnya lebih lanjut. 


Teori Frank Scully 


Frank Scully adalah orang yang pertama kali 
mengajukan keterangan tentang pergerakan piring terbang. 
Ia sendiri menulis teorinya itu dalam bukunya “Behind The 
Flying Saucers” yang diterbitkan oleh Henry Holt & Co, Inc., 
New York tahun 1950. Sebenarnya bukan ia sendiri yang 
membuat teori itu, melainkan seseorang yang disebutnya 
sebagai “Doctor Gee”, yang menurutnya telah menyelidiki 
piring terbang yang telah jatuh dan dikuasai oleh Angkatan 
Udara Amerika Serikat. 


Fu Burn 


Yg 
yo. 





Frank Scully 
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Teori ini sendiri merupakan sebuah teori magnetika. 
Menurut Scully piring terbang itu terdiri dari sebuah kabin 
stasioner yang dikelilingi oleh sebuah gelang yang dapat 
berputar seperti sebuah giroskop atau semacam gasing. 
Anehnya di dalam piring terbang itu tidak terdapat motor 
macam apapun dan disimpulkan bahwa piring terbang itu 
bergerak dengan mengikuti garis-garis gaya magnetis yang 
menyelimuti bumi atau yang jugaterdapat di antara planet- 
planet. Dengan demikian adalah tidak mustahil, menurutnya, 
bahwa piring terbang itu dalam geraknya dapat mencapai 
kecepatan cahaya. 

Mungkin sangat terlalu berani Scully berteori bahwa 
piring terbang itu berasal dari planet Uranus, karena makhluk- 
makhluknya terdiri dari manusia-manusia kerdil. Tentu saja 
ada alasannya untuk memperkuat teorinya yaitu barang- 
barang bumi yang berasal dari sebuah piring terbang yang 
jatuh atau peristiwa perjumpaan dengan makhluk ruang 
angkasa lainnya. 

Tentu Anda jangan percaya begitu saja. Peninjauan 
selanjutnya nampaknya membuktikan bahwa bukti yang 
disajikan Scully merupakan pemberitaan sensasional yang 
kurang bisa diuji validitasnya. Ada banyak yang berusaha 
menyanggah teori Scully ini, termasuk yang dikatakan oleh 
Dr. Menzel di dalam bukunya Flying Saucers, dikatakan 
bahwa Doctor Gee tak lain adalah Leo A. GeBauer telah 
membuat hoax atau penipuan. 


Teori J. de Groot - Houtman 


Tetapi meskipun demikian, teori Frank Scully itu tidak 
diremehkan oleh semua orang. Teori elektromagnetis itu 
kemudian diperbaharui lagi dalam buku The Exploration of 
Space karya Arthur C. Clarke. Pembahasan alternatif itu dibuat 
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oleh J. de Groot, Van der Heul dan J. H. Houtman yang 
merupakan anggota perkumpulan Aeronautika Belanda. 

Teori yang dikemukakan mereka adalah sebagai 
berikut: kita dapat menangkap garis-garis medan magnet 
dengan bantuan arus listrik yang kuat, dan ini hanya berhasil 
apabila garis-garisnya itu tidak sejajar sama sekali. Sebagai 
pemisahannya, kita melihat sebagai pancaran ke atas tangkai- 
tangkai bunga dalam vas. Kalau kita secara mendatar 
menendang keluar, maka kita akan membumbung ke atas 
secara tegak lurus. Tetapi karena di kutub sudut hanya 
terdapat dua garis gaya, maka pada tepi sebuah lingkaran 
yang bergaris tengah 8,5 meter, maka kita harus mengadakan 
arus listrik yang jutaan kali lebih besar daripada berat wahana 
itu. 

Mungkin teori di atas sangat sulit dicerna oleh orang 
biasa yang tidak mengenal teknik, maka selanjutnya penulis 
itu mengemukakan kesimpulan yang ditulisnya sebagai 
berikut: 

1. Secara teknis maka tenaga listrik yang diperlukan 
ini masih belum dapat dilaksanakan dengan tingkat 
teknologi kita dewasa ini. 

2. Suatu tenaga gaya listrik yang terlalu besar akan 
menimbulkan gejala pelepasan gas yang menyamai 
lampu neon, sehingga demikian sebab piring 
terbang itu bercahaya telah dapat diterangkan. 

3. Karena pengaruh gaya listrik yang besar tadi, maka 
mampu menggoyangkan jarum kompas. 

4. Gerak goyang/limbung yang diterangkan sebagai 
akibat dari bentuknya secara aerodinamis kurang 
baik. 

5. Sedang gerak berputarnya piring terbang itu adalah 
untuk menstabilkan gerak goyang itu. 
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Penilaian dari teori ini mengandung lebih banyak 
unsur positifnya dan sesuai dengan dasar-dasar ilmiah, tetapi 
anggapan bahwa garis-garis gaya itu harus memancar adalah 
kurang benar. Termasuk juga perhitungan selanjutnya 
mengenai besarnya arus listrik yang diperlukan nampaknya 
sukar dimengerti. Kesimpulan yang diperoleh adalah tidak 
bertentangan dengan ilmu pengetahuan, meskipun uraian 
anggapan dasarnya agak menyimpang. 


Teori Dr. Wilbur B. Smith 


Teori Dr. Smith 
dikemukakan oleh Mayor 
Donald E. Keyhoe dalam 
bukunya Flying Saucers 
from Outer Space yang 
terbit pada tahun 1953. Dr. 
Smith sendiri adalah seorang Hg 
sarjana geomagnetika dari " 
Canada yang menyelidiki ' 
cara penggerakkan elektro- " 
magnetis bagi mesin Dr. Wilbur B. Smith 
terbang, yang diberi nama 
sandi Project Magnet (1950-1954). 

Berdasarkan anggapan pokok, yaitu bahwa mungkin 
untuk mengadakan suatu lubuk magnetis/magnetic sink di 
dalam medan magnet bumi, maka dengan lubuk magnetis 
dimaksudkan sebagai suatu tempat di mana fluks magnet 
mengalir dalam jumlah yang dapat diatur dan sambil 
melepaskan sebagian tenaga potensial di dalam proses tadi. 

Adapun kegunaan lubuk magnetis itu adalah sebagai 
berikut: Tenaga listrik dapat diperoleh dari 
berkonvergensinya medan magnet bumi ke dalam lubuk itu. 
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Juga manfaat lainnya ialah gaya-gaya reaksi yang kuat dapat 
dikembangkan dalam sebuah gelang penghantar yang 
mengelilingi lubuk magnetis itu untuk mengangkat dan 
menggerakkan mesin terbang sesuai dengan rencana. Lubuk 
magnetis itu juga berguna untuk keperluan perhubungan 
apabila dimodulasikan. 

Selanjutnya di bawah ini adalah teori singkat Dr. Smith 
yang ditulis Mayor Keyhoe dalam bukunya. Piring terbang 
itu dikatakan berupa sebuah cakram yang besar dengan 
sebuah kabin kecil di tengahnya, dan lubuk itu terletak di 
atas kabin itu. Putaran piring terbang boleh jadi disengaja 
untuk mengimbas arus bolak-balik atau disebabkan karena 
hambatan elektron terlalu banyak dari arus yang besar 
yang beredar di sekeliling cakram. Keterangan tentang 
warna adalah akibat dari panas yang disebabkan arus yang 
beredar itu, semakin panas warnanya akan menjadi seperti 
merah padam atau bahkan putih panas. 

Menurut Dr. Smith bentuk fisik piring terbang hanya 
satu, yaitu cakram, sedang yang lain ialah bentuk yang dilihat 
apabila dipandang dari sudut yang berbeda. Piring terbang 
cakram itu menurut anggapannya mempunyai kapal induk 
yang berbentuk cerutu. Sedang gerak goyang disebabkan 
penyesuaian piring terbang itu dengan medan magnet yang 
berubah-ubah. Yang dapat dipastikan olehnya ialah awak 
pesawat akan mengalami perubahan waktu dengan benda 
yang tidak bergerak. Karena piring terbang itu dalam 
manuver terbangnya sangat mencengangkan, besar mungkin 
pesawat semacam itu dikendalikan dari jauh dan tidak 
membawa makhluk hidup seperti yang diharapkan. 

Sayangnya teori ini juga dibantah, meskipun 
kebenarannya bisa dipertimbangkan berdasarkan asumsi 
dasarnya. Memang belum dilakukan eksperimen ilmiah yang 
bisa membuktikannya. Teorinya hanya dapat untuk 
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menerangkan pada bentuk cakram dan ia tidak menerangkan 
mengapa dan bagaimana bentuk UFO lain dapat digerakkan. 
Hasil penilaian para ahli, teori Dr. Smith ini nilainya bagi 
pelaksanaan teknik selanjutnya adalah kurang. 


Teori Jean Plantier 


Menurutnya, piring terbang mendapatkan energi untuk 
bergerak ialah dari sinar kosmis yang beradiasi. Radiasi sinar 
kosmis ini kemudian diserap oleh suatu medan gaya lokal 
dan inilah yang menyebabkan tenaga dari piring terbang itu 
untuk bergerak sesuai dengan kehendak kita. 

Jean Plantier sendiri sampai pada kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Secara aerodinamika, untuk mencapai effisien penuh, 
bentuk cakram adalah yang terbaik. 

2. Medan gaya lokal akan bekerja terhadap para 
penumpang, sehingga mereka akan merasakan 
perubahan kecepatan piring terbang itu. 


Lt-Pilot Jean Plantier. 
La Propulsion des Soucoupes - 
Volantes par Action Directe 
sur I'Atome. 123 hal. karya pr opuision 
sains spekulatif mengenai SOUCOUPES 


kemungkinan sistem propulsi 


atom UFO, juga termasuk VOLANTES 
lusinan ringkasan laporan par action directe 
saksi mata tentang piring sur Fatome 


terbang, yang diilustrasikan 

dengan banyak gambar dan 

diagram teks. Tours, Prancis 
(Maison Mame) 1955. 


s fantastis 
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3. Medan gaya lokal juga mempengaruhi udara di 
sekeliling benda itu sehingga meniadakan bunyi 
ledakan supersonik. 

4. Perubahan warna ialah karena perubahan gaya medan 
lokal, yang bertenaga nuklir sehingga berpijar 
termasuk udara di sekelilingnya juga akan berpijar 
karena mengalami ionisasi. 

5. Pada piring terbang yang terbang rendah, gaya medan 
lokal membuat awan comulus di atas piring terbang 
itu. 

6. Buih atau benang putih yang biasa keluar dari piring 
terbang disebabkan ionisasi udara karena medan gaya 
lokal yang bersenyawa dengan gas oksigen, karbon, 
air dan lain-lain yang belum kita kenal. Kapten 
Plantier juga menerangkan gejala tanpa bunyi dan 
lain-lainnya, tetapi iapun juga mendapat bantahan 
yang hampir sama dengan bantahan teori Dr. Smith. 


Masih ada teori-teori 
lain yang dikemukakan untuk 
menerangkan piring terbang, 
dan kebanyakan menyinggung 
soal gravitasi yang merupakan 
salah satu sendi fisika yang 
sedikit diketahui orang. Antara 
lain teori Leonard G. Cramp 
yang dikemukakan dalam buku 
Space Gravity and Flying 
Saucer. Penjelasan mengenai 
teori ini tidak lengkap dan 
hanya berkisar pada sistim 
pergerakan piring terbang. 
Dengan panjang lebar ia 
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menguraikan manfaat propulsi medan G yang menurutnya 
sangat bermanfaat. Tetapi teori Cramp ini tidak mengandung 
hipotesis yang dapat diaplikasikan sehingga seluruhnya sulit 
diterima secara ilmiah sebab kurang meyakinkan. 


Teori Gluhareff 





Eugene M. Gluhareff adalah seorang inventor dan banyak 
merancang mesin terbang. 


Teori ini hampir sama namun Eugene M. Gluhareff 
menggunakan istilah propulsi medan G dengan perkataan 
Elektron-elektron G. Seperti halnya dengan teori-teori lain 
maka teori Gluhareff ini mempunyai nasib yang sama karena 
kurang bukti ilmiah dan belum mempunyai nilai praktis. 

Terus terang melihat kenyataan yang ada, problem 
piring terbang itu sendiri mungkin sulit sekali dipecahkan, 
tetapi manusia tetap terus berusaha berteori dan membuat 
piring terbang sendiri. Entahlah apa yang ada di balik 
semuanya ini, yang jelas mereka datang dengan sengaja ke 
bumi ini. 
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Avro Canada VZ-9 Avrocar adalah pesawat VTOL yang 
dikembangkan oleh Avro Canada sebagai bagian dari proyek rahasia 
militer AS yang dilakukan pada tahun-tahun awal Perang Dingin. 
Awalnya dirancang sebagai pesawat tempur yang mampu bergerak 
dengan kecepatan dan ketinggian ekstrem. Proyek ini berulang kali 
diperkecil dari waktu ke waktu dan Angkatan Udara AS akhirnya 
meninggalkannya. Pengembangan kemudian diambil oleh Angkatan 
Darat AS untuk kebutuhan pesawat tempur taktis, semacam 
helikopter performa tinggi. Dalam pengujian penerbangan, Avrocar 
terbukti memiliki masalah dorong dan stabilitas yang belum 
terselesaikan. Proyek tersebut resmi dihentikan pada bulan Sep- 
tember 1961. 


Bab 6 


Bagaimana mereka 
sampai di sini? 


“Mengingat jutaan dari miliaran 
planet mirip Bumi, kehidupan di 
tempat lain di alam semesta tanpa 
keraguan, memang ada. Dalam 
luasnya alam semesta kita tidak 
sendirian.” 

“Albert Einstein 





Bagian ini akan menceritakan tentang bagaimana UFO 
menjelajah dari tempat tinggal mereka hingga sampai ke planet 
kita. Salah satu argumen utama yang menentang keberadaan 
UFO adalah klaim para skeptik, bahwa jarak tempuh yang 
terlalu jauh menjadi kendala utama untuk dilakukannya sebuah 
perjalanan antar bintang. 

Pada dasarnya argumen ini bisa dipatahkan dengan dua 
hal. Pertama, teknologi alien sudah sangat maju dibanding 
dengan pemahaman kita saat ini tentang ruang dan waktu yang 
kemudian menghasilkan kemungkinan untuk sebuah 
perjalanan yang melebihi kecepatan cahaya. Yang kedua bahwa 
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para alien berada lebih dekat dari yang kita kira, oleh sebab 
itu tidak diperlukan perjalanan yang jauh itu. 

Jika para alien itu belum menemukan cara perjalanan 
yang melebihi kecepatan cahaya maka para peneliti UFO perlu 
memberikan alasan-alasan mengapa mereka tetap bisa 
mengunjungi kita. Ada 3 ide utama asal usul: 


1. Masih dalam Tata Surya kita 


Pertama bahwa teorinya adalah alien yang mengunjungi 
kita dalam kenyataan berada sangat dekat dengan kita 
dibanding dengan bintang terdekat. Ini bisa berarti bahwa 
apakah para alien itu datang dari sistem tata surya kita atau 
mereka berada pada sistem planet yang belum pernah terdeteksi 
oleh kita. Kedua penjelasan ini terdengar aneh dan tidak benar 
pada mulanya, namun ada penjelasan valid untuk pemikiran 
itu. 

Para ilmuwan mengatakan kepada kita bahwa tidak ada 
kehidupan di planet-planet lain dalam tata surya kita dan 
masyarakat umum cenderung percaya apa kata mereka. Namun 
perlu diingat bahwa telah ditemukan organisme dalam meteorit 
yang jatuh ke Bumi dari Mars. Para ilmuwan dengan perlahan 
mulai menyetujui bahwa kehidupan yang sederhana bisa ada 
dalam system tata surya kita. Sehingga bentuk kehidupan 
kompleks lainnya bisa saja ada pada planet-planet lain dalam 
tata surya kita. 

Menarik jika mengingat cerita-cerita awal tentang 
perjumpaan dari George Adamski. Ketika Adamski membuat 
klaim kontroversial, masih sangat menarik untuk diketahui 
bahwa dia diberitahu akan keberadaan makhluk hidup pada 
semua planet termasuk di bulan. 

Teori lain yang sudah sering dipakai yaitu bahwa para 
alien adalah peradaban pengembara yang telah membuat 
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markas di salah satu planet atau sedang mengorbit dalam 
sebuah struktur super seperti sebuah stasiun angkasa. 


2. Antar dimensi 


Teori populer lainnya yang telah diutarakan selama 
bertahun-tahun adalah bahwa alien adalah dari dimensi lain. 
Teori ini yang diutamakan oleh peneliti UFO terkenal Jacgue 
Vallee. Ini bisa menjelaskan laporan dari para korban 
penculikan yang melaporkan bahwa alien bisa tiba-tiba muncul 
tapi kemudian menghilang. Para korban juga melaporkan 
bahwa alien juga bisa berjalan melewati benda padat seperti 
kursi, pintu dan dinding. 


3. Selalu ada di sini 


Teori poluler lainnya mengatakan bahwa para alien 
memang sudah berada di bumi, hidup di antara kita. Banyak 
laporan tentang markas di bawah tanah terutama yang ada di 
Puerto Rico. Juga banyak penampakan di laut yang 
menyatakan bahwa UFO menghilang ke dalam air setelah 
dipergoki atau dikejar oleh pesawat jet. Ini cenderung 
mengindikasikan bahwa mungkin ada peradaban di dalam laut 
yang belum pernah ditemukan manusia. Salah satu yaitu cerita 
lama tentang benua Atlantis yang hilang atau dihubungkan 
dengan misteri Segitiga Bermuda. 

Teori ini tentu akan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
mengenai UFO, dan pemunculannya dekat sumber air. 
Pengetahuan kita tentang isi laut juga terus berkembang. Ada 
sekitar 100 jenis makhluk hidup baru ditemukan setiap 
tahunnya dari dalam laut sejalan dengan semakin canggihnya 
teknologi menelusuri lautan dengan alat-alat bantu. 
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Setiap teori di atas mempunyai banyak pendukung dan 
juga yang skeptik. Dengan adanya berbagai ras alien berbeda 
yang mengunjungi planet kita, kemungkinan adalah kombinasi 
dari penjelasan di atas atau teori lain di bawah ini. 


Perjalanan melebihi kecepatan cahaya 


Salah satu argumen yang dipakai para ilmuwan dan 
para skeptik adalah bahwa tidak mungkin bisa melebihi 
kecepatan cahaya. Sehingga sangat tidak mungkin jika 
makhluk asing ini bisa mengunjungi kita. Namun sejalan 
dengan perkembangan teknologi, perjalanan melebihi 
kecepatan cahaya sekarang diperdiksi merupakan suatu hal 
yang mungkin dilakukan. 

Ada banyak cara yang digunakan oleh para penulis 
cerita fiksi yang memasukkan perjalanan yang melebihi 
kecepatan cahaya tersebut ke dalam cerita mereka. Ini termasuk 
memanfaatkan lubang hitam (black hole), lubang cacing 
(wormhole), gelombang gravitasi hingga melipat ruang. Jika 
beberapa dekade lalu masih merupakan fiksi, sekarang menjadi 





NASA Rancang Pesawat Antariksa IXS Enterprise 
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Prinsip kerja pendorong Alcubierre warp drive. 


mungkin secara teori. Lubang hitam telah ditemukan dan para 
ilmuwan berspekulasi bahwa sanggup melewati lubang hitam 
tanpa menjadi hancur. 

Misi perjalanan antarbintang di alam semesta 
tampaknya bukan sekadar fiksi ilmiah saja. Badan Antariksa 
Amerika Serikat (NASA) belum lama ini mengungkapkan 
desain pesawat ruang angkasa dengan gaya Star Trek, yang 
mampu menjelajah antarbintang di alam semesta dalam waktu 
yang singkat. Pesawat yang dinamakan IXS Enterprise itu 
nantinya diproyeksikan bisa menjelajah rasi bintang luar Tata 
Surya, Alpha Centauri, dalam tempo 2 pekan saja, tak sampai 
berbulan-bulan apalagi tahunan. Kecepatan pesawat itu 
diharapkan bisa 'lebih cepat dari cahaya'. Model desain pesawat 
ini dibuat oleh Dr Harold White, peneliti NASA bersama 
timnya. 

Kunci teknologi kecepatan pesawat itu berkat aplikasi 
teori Alcubierre Warp Drive yang diusulkan fisikawan 
Meksiko, Miguel Alcubierre. Pendorong Alcubierre atau 
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metrik Alcubierre adalah gagasan spekulatif berdasarkan 
penyelesaian persamaan medan Einstein dalam relativitas 
umum, yang mencoba mengembangkan wahana antariksa yang 
dapat mengarungi ruang lebih cepat dari cahaya. Hal ini dapat 
dicapai dengan medan densitas-energi yang lebih rendah 
daripada ruang hampa (dalam kata lain massa negatif). 
Walaupun menurut relativitas khusus suatu benda tidak dapat 
bergerak lebih dari kecepatan cahaya, pesawat dengan 
pendorong Alcubierre tidak akan mengalami percepatan yang 
melebihi kecepatan cahaya, tetapi akan terdorong oleh ruang 
yang berkontraksi di depan dan meluas di belakang, sehingga 
pesawat akan tiba di tempat tujuan lebih cepat dari cahaya 
dalam ruang normal. 

Dengan skema ini maka pesawat dapat melesat 
gelombang ruang angkasa itu untuk digunakan memacu 
kecepatan tinggi dalam penjelajahan alam semesta. Model 
pesawat yang lebih efisien menjadi kebutuhan eksplorasi di 


/ 





Einstein-Rosen Bridge B 
a.k.a. Wormhole 


Lubang cacing 
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masa depan. Defense Advanced Research Projects Agency 
(DARPA ) bekerja sama dengan NASA, Icarus Interstellar, dan 
Foundation for Enterprise Development tengah melaksanakan 
proyek pesawat tuang angkasa 100 tahun. Proyek ini bertujuan 
untuk mendukung eksplorasi antarbintang pada tahun 2112. 

Lubang cacing atau wormhole telah terbukti secara 
matematis dan bisa digunakan sebagai mekanisme untuk 
sebuah perjalanan. Gelombang gravitasi yang baru-baru ini 
ditemukan, sedang diinvestigasi. Menurut kebanyakan 
ilmuwan bahwa gravitasi adalah yang paling sulit dimengerti 
dari semua kekuatan alam. Siapa bisa menyangka apa yang 
akan bisa ditemukan dalam waktu 20, 50 dan 100 tahun ke 
depan? 


Klaim Bob Lazar 


Sangat menarik jika kita 
perhatikan klaim dari Bob Lazar. 
Percaya atau tidak, penjelasannya 
tentang bagaimana UFO melewati 
sebuah ruang adalah sangat menarik. 
Pada prinsipnya, Lazar 
mengemukakan bahwa UFO 
mengarahkan generator gelombang 
gravitasi mereka untuk menuju ke Bob Lazar 
tempat yang diinginkan. Generator 
gravitasi kemudian menarik ruang di antaranya dan ruang di 
tempat tujuan, kemudian generator gravitasi itu dimatikan dan 
pesawat akan sudah tiba di tujuan. Jadi pesawat sebenarnya 
tidak melakukan perjalanan jarak. Akan sangat menarik jika 
ini adalah cara UFO dalam menjelajah jarak yang jauh. 

Bob Lazar mengaku sebagai salah satu teknisi yang 
bekerja di area S4 untuk mengembangkan pesawat berdasarkan 
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teknologi UFO yang ditemukan jatuh di beberapa lokasi 
termasuk Roswell, New Meksiko. Preliminary report mengenai 
kepingan logam yang ditemukan di lokasi kecelakaan Roswell 
adalah sebagai berikut: 

e Bagian mesin pendorong pesawat tersebut mampu 
bekerja dengan baik dalam tekanan mencapai 150,000 
pounds/inchi2. 

e Elemen logamnya sanggup bertahan hingga suhu 
ekstrim. 

e Ditemukan bahan bakar Elerium 115 atau Elemen 115 
yang berdaya ledak 100 kali Uranium tetapi radiasinya 
aman bagi manusia. Bahan ini tidak dapat dibuat 
dengan elemen yang ada di bumi. 

e Tidak terlihat adanya alat-alat penyatu, sekrup, baut 
dan lain-lain dalam bagian mesin pendorong pesawat. 

e Tidak ditemukan adanya bagian yang berfungsi sebagai 
sayap, flaps, atau stabilizer. 

e Tidak ada bagian air-intake maupun exhaust. 

e Di bagian kontrol panel-nya tidak ditemukan tombol- 
tombol, switches, tuas, ataupun pedal sebagaimana 
umumnya sebuah pesawat. 


Sebuah studi menawarkan ide pergerakan sebuah warp 
drive yang bisa melebihi kecepatan cahaya dan hal ini 
dimungkinkan secara fisika. Memang, semua materi di alam 
semesta tidak akan melebihi kecepatan cahaya sebagai 
konsekuensi dari teori relativitas umum Einstein. Ketetapan 
ini telah membatasi petualangan manusia di ruang angkasa. 
Salah satu kemungkinan yang populer untuk mengatasinya 
adalah dengan warp drive seperti yang sering dihadirkan dalam 
berbagai sajian fiksi ilmiah. 

Meski demikian, ada alternatif lain yang tidak terpaku 
pada kecepatan dari materi sendiri. Di antaranya adalah dengan 
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melengkungkan ruang waktu. Ini seperti melipat sebuah kertas 
yang menempelkan dua ujungnya yang awalnya berjauhan 
dengan cepat. Dalam keadaan tertentu, konsep ini 
memungkinkan para penjelajah antariksa bergerak melintasi 
jarak lebih cepat daripada kecepatan cahaya sendiri. 

Dalam literatur dan film fiksi ilmiah, warp drive adalah 
jenis propulsi alternatif selain roket konvensional saat ini. 
Memungkinkan sebuah pesawat ruang angkasa untuk 
melakukan perjalanan melebihi kecepatan cahaya. Atau, 
dengan membelokkan dan memodifikasi struktur ruang-waktu 
di sekitar pesawat. 


Skala Kardashev 


Menarik juga untuk menyimak 
pidato dari Profesor Michio Kaku, 
fisikawan Amerika keturunan Jepang 
yang sangat berpengaruh dan dikenal 
luas. Pidato ini menekankan 
pentingnya akselerasi ilmu 
pengetahuan manusia, termasuk 
Michio Kaku eksplorasi luar angkasa, untuk 
menciptakan peradaban baru umat 
manusia yang lebih tinggi. 

Nikolai Kardashev, ilmuwan 
Rusia, membagi kemajuan teknologis 
peradaban menjadi 4 tingkat, mulai 
dari tipe 0, 1, 2, dan 3, yang dikenal 
sebagai Skala Kardashev. Michio 
Kaku masih menempatkan peradaban 
Bumi sebagai Tipe 0. Berikut adalah 
penjelasan singkatnya. 








N ikolai Kardashev 


74 Nur Agustinus 
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Peradaban di sebuah planet pada level ini berada di 
titik kritis. Banyak masalah yang dihadapi, seperti keterbatasan 
sumberdaya, keterbatasan sumber energi (yang terbatas hanya 
dari planet itu sendiri - minyak bumi), krisis ledakan penduduk, 
kerusakan ekologis, dan seterusnya. Keterbatasan sumberdaya 
ini juga menyebabkan banyak masalah, dari kemiskinan 
sampai perang dan terorisme (efek dari “Uranium Barrier”). 
Peradaban level ini juga akan kesulitan menghadapi 
kemungkinan bahaya dari luar bumi, seperti asteroid, atau 
ledakan supernova (bahkan mungkin juga serangan dari 
makhluk asing atau peradaban yang lebih maju dari luar 
planetnya). 


- Peradaban Planet Tipe 1 (Planetary Civilization) 


Ini level peradaban yang lebih ideal. Di sini peradaban 
itu sudah mampu mengendalikan planetnya. Dengan teknologi 
yang dimiliki mereka sepenuhnya mampu mengendalikan 
lautan, gunung api, bahkan cuaca, dan sudah menjadikannya 
sebagai sumber energi utama. 






Kardashev 
scale 
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Mereka bisa mencegah gempa bumi, ledakan gunung 
berapi, atau ombak berbahaya dari laut. Tidak ada lagi ancaman 
global warming atau datangnya jaman es baru. Permasalahan 
asteroid juga sudah bisa diatasi. Planetnya sudah menjadi 
tempat aman untuk ditinggali. Mereka juga bisa membangun 
kota-kota besar di tengah laut, tidak terbatas di darat saja. Di 
masa ini perjalanan luar angkasa sudah menjadi sesuatu yang 
biasa. Kolonisasi planet-planet terdekat mulai dilakukan. 


- Peradaban Planet Tipe 2 (Stellar Civilization) 


Mereka sudah tidak lagi memakai energi dari planetnya 
sendiri, tapi sudah mampu sepenuhnya mengeksploitasi energi 
raksasa dari bintang-bintang yang ada di galaksi itu. Di saat 
ini peradaban itu sudah melakukan kolonisasi sampai ke planet- 
planet yang lebih jauh. Saat bumi terancam oleh sesuatu hal, 
bahkan bila akan terjadi Supernova, mereka sudah bisa 
mencegahnya atau bermigrasi ke planet lain. Peradaban tipe 
ini mampu menyerap 10096 energi dari bintang terdekatnya, 
menggunakan alat yang menyerupai Bola Dyson. 





Konsep Bola Dyson ini dikembangkan oleh Freeman Dyson 
dalam makalahnya tahun 1960 yang berjudul "Search for Artifi- 
cial Stellar Sources of Infrared Radiation"'. 


76 Nur Agustinus 
- Peradaban Planet Tipe 3 (Galactic Civilization) 


Di tahap ini sebuah peradaban tidak lagi hanya 
memanfaatkan matahari atau bintang yang ada di galaksinya 
sendiri, tapi sudah memanfaatkan energi dari banyak bintang 
yang ada di banyak galaksi. Mereka sudah bisa merekayasa 
galaksinya, peradaban ini mampu memanfaatkan 10096 energi 
dari seluruh galaksinya. Teori Skala Kardashev kini sudah 
berkembang lebih dari enam skala. 


Eksoplanet 


Saat ini telah ditemukan banyak sekali planet-planet 
di luar tata surya dan sebagian berada di zona yang layak huni 
yang disebut sebagai eksoplanet. Penemuan eksoplanet 
pertama 51 Pegasi b yang mengorbit bintang deret-utama (51 
Pegasi) diumumkan oleh Michel Mayor dan Didier Oueloz di 
jurnal Nature pada 6 Oktober, 1995. Para astronom pada 
awalnya terkejut oleh “Jupiter panas” ini, tetapi mereka 
kemudian berhasil menemukan beberapa planet lainnya yang 
sejenis. Selanjutnya, planet mirip Bumi dengan atmosfer 
ditemukan para peneliti di Jet Propulsion Laboratory NASA 
dan University of New Mexico, Amerika Serikat. Planet 
tersebut membuat para ilmuwan bersemangat untuk memburu 
kehidupan di luar Bumi. Para peneliti mengidentifikasi 
eksoplanet tersebut sebagai TOI-1231b yang mengorbit 
bintang katai M, atau yang dikenal sebagai katai merah. 
Sebelumnya, planet mirip bumi yang ditemukan teleskop 
Kepler disebut sebagai Kepler-1649c dan berjarak 300 tahun 
cahaya dari Bumi. Sampai dengan 1 November 2020, para 
ahli astronom telah mengidentifikasi 4.370 eksoplanet (dalam 
3.230 sistem keplanetan dan 715 berbagai sistem keplanetan). 
Jumlah yang sangat banyak. 
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Di bulan Agustus 2021, ditemukan sebuah exoplanet, 
yang dinamakan Planet Hycean. Planet ini sesuai namanya 
diselimut oleh lautan dan kaya akan hidrogen. Temperaturnya 
pun tinggi dan karakteristiknya sangat berbeda dengan Planet 
Bumi atau lebih ekstrem. 

Ilmuwan University of Cambridge yang 
mempublikasikan penelitiannya di Jurnal The Astrophysical 
Journal menyatakan secara teori, Hycean mungkin mendukung 
kehidupan dalam bentuk sederhana seperti mikroba, seperti 
halnya lautan di planet kita. Alien memang tidak mesti mirip 
manusia, apapun kehidupan yang ditemukan di alam semesta 
bisa disebut alien. 

Memang, pencarian terhadap planet yang dapat dihuni 
alien umumnya mengincar kondisi yang semirip mungkin 
dengan Bumi. Hal ini sangat wajar karena sudah pasti diketahui 
bahwa Bumi merupakan tempat yang mendukung kehidupan. 

Hycean kerap diabaikan karena temperaturnya bisa 
mencapai 200 derajat Celcius dan massanya bisa 10 kali lipat 
lebih besar dari Bumi. Peluang menemukan makhluk hidup 
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sepertinya tidak besar. Namun karena lautannya luas, justru 
bisa saja ada kehidupan aliennya. 

Upaya pencarian eksoplanet ini sangat serius dan akan 
didukung dengan teknologi yang mutakhir seperti James Webb 
Space Telescope. Mesin inframerah yang digunakan diklaim 
sangat kuat sehingga dapat menjangkau kembali ke alam 
terjauh dan momen ruang dan waktu paling awal. Selain dapat 
memindai lebih jauh ke luar angkasa, mampu secara akurat 
mengukur kandungan air, karbon dioksida serta komponen lain 
di atmosfer eksoplanet yang diamati. 








Saya jadi teringat pada salah satu percakapan di dalam 
film Contact (1997) yang dibuat dari novel karya Carl 
Sagan. Kutipan yang selalu menjadi bahan perbincangan 
para ilmuwan yang berhubungan dengan luar angkasa. 
Dengan sebuah pertanyaan dan masih belum memiliki 
jawaban yang meyakin yaitu, apakah bumi ini merupakan 
satu-satunya planet di alam semesta yang memiliki 
penghuni? Jika iya, maka bisa dibilang sangat mubazir 
kalau hanya ada kehidupan di bumi. 











Bab 7 


Makhluk UFO atau Alien 


' 


“Kontak ekstraterestrial adalah 
fenomena nyata. Vatikan menerima 
banyak informasi tentang makhluk 
luar angkasa dan kontak mereka 
dengan manusia dari Nunsius 
(kedubes) di berbagai negara, seperti 
Meksiko, Chili dan Venezuela.” 
Monsignor Corrado Balducci, teolog 
Katolik dari Kuria Vatikan 





Dalam mempelajari masalah UFO, saya sebenarnya 
lebih suka menekankan pada unsur “Siapa di balik UFO itu” 
bukan “apa UFO itu”. Memang, ada yang hanya tertarik pada 
fenomena UFO namun tidak pada alien. Ini bisa disebabkan 
karena lebih tertarik pada masalah teknologinya. Namun 
berbicara masalah “siapa di balik UFO” tentunya kita akan 
membahas apa yang dinamakan “alien”. Alien jelas merupakan 
makhluk asing dan bukan manusia seperti kita. Meninjau 
masalah ini memang lebih kompleks. Banyak pertanyaan yang 
diajukan tentang masalah alien (UFO) ini, misalnya: 
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1. Dari manakah datangnya mereka? 

2. Ada alien jenis apa saja? 

3. Apakah mereka itu baik atau buruk? 

4. Mengapa mereka sering menculik manusia? 

5. Apa tujuan atau agenda mereka terhadap manusia? 


Paul Hellyer, Mantan Menteri Pertahanan Kanada 
percaya soal keberadaan alien. Ia juga mengklaim para 
pemimpin dunia mengetahui sosok makhluk asing tersebut. 
Hellyer merupakan politisi pertama yang secara terbuka 
menyatakan percaya dengan alien, di masa jabatannya (1949 
sampai 1974) ia juga mengaku mengetahui banyak aktivitas 
alien yang melibatkan pasukan khusus. “Ada alien jenis Tall 
White yang bekerja sama dengan Angkatan Udara AS di 
Nevada. Lalu ada alien jenis Short Greys yang punya lengan 
dan kaki tipis, tingginya sekitar lima kaki dengan kepala besar. 
Ada juga jenis Blondes Nordic yakni alien yang ada di 
Denmark,” klaim Hellyer. Informasi ini nampaknya juga 
dikuatkan oleh Mantan Kepala program keamanan ruang 
angkasa Israel, Haim Eshed, yang mengatakan bahwa ada 





Paul Hellyer Haim Eshed 
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perjanjian antara pemerintah Amerika Serikat dan alien. Eshed 
juga mengatakan bahwa Presiden Donald Trump mengetahui 
keberadaan Galactic Federation dan hampir saja mengungkap 
eksistensi mereka. 

Banyak orang mengharapkan bisa melakukan kontak 
dengan alien. Banyak saksi yang mengatakan bahwa makhluk 
yang membawa UFO ini berkomunikasi dengan cara telepati. 
Oleh karenanya, dengan cara telepati, kita sudah dapat 
berkomunikasi dengan awak UFO. Hal ini dilakukan oleh 
seorang yang bernama Kariya, di Hokkaido, Jepang. Caranya 
ialah: Harus ada keinginan kuat memanggil piring terbang. 
Kita harus memusatkan perhatian. Tiap malam, pada jam- 
jam tertentu dan menghadap ke arah tertentu pula (bulan, 
bintang yang bercahaya terang dan sebagainya), lalu mengirim 
telepati. Mengulang kata-kata yang sama terus menerus. 





Donald Trump saat menandatangani Space Policy Directive-4 
(SPD-4), yakni pembentukan US Space Force tanggal 19 Februari 
2019. Menurut informasi yang ada, meski kebenarannya masih perlu 
diuji, ada dua delegasi Galactic Federation yang hadir, yaitu Com- 
mander Lila (Pleiadian) yang berbaju hitam dengan bros di dada 
kiri, dan Commander Rralt Aln (Lyran) berdiri di belakangnya. 
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Kata-kata yang dipergunakan Kariya adalah sebagai berikut: 
“Di sini Kariya dari planet bumi ingin berhubungan dengan 
makhluk angkasa luar, mohon jawaban”. Telepati dapat 
dilakukan dalam bahasa apa saja. Harus tekun dan yakin 
meneruskan hubungan itu. Kariya bertelepati selama 2 bulan 
terus menerus. 

Cara lain dengan menggunakan kode cahaya atau 
dengan cara mengirim sinyal-sinyal morse. Diperkirakan 
makhluk angkasa luar tersebut, mengenal segala macam 
(bahasa dan mengerti). 

Kembali pada pertanyaan, ada alien jenis apa saja yang 
sudah diketahui sampai saat ini? Memang ada banyak 
informasi tentang jenis-jenis alien yang pernah bertemu dengan 
manusia. Namun secara umum dari bentuknya ada lima tipe 
utama yang bisa saya kemukakan di sini, yaitu: 

1. Greys 

2. Reptilian 

3. Nordic 

4. Hybrid 

5. Mantis 
Ciri-ciri umum dari alien tersebut adalah sebagai berikut: 


Greys 


Tubuhnya kecil dengan kulit berwarna keabu-abuan. 
Nampaknya merupakan suatu ras alien kelas pekerja atau ahli 
teknik. Ciri khasnya adalah bermata hitam besar. Spesies ini 
yang dikabarkan sering dijumpa manusia dan sering melakukan 
penculikan (alien abduction). Selain itu, tipe inilah yang 
dikabarkan jatuh di Roswell. 

Salah satu jenis alien yang paling populer yang paling 
dikenal adalah yang disebut dengan The Greys. Greys itu 
kadang-kadang dikenal sebagai Zeta Reticulan. Pada tahun 
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1965 dilaporkan Betty dan Barney Hill mengaku diculik oleh 
Alien Greys dan ini menarik perhatian Internasional. 

Betty dan Barney Hill mengklaim bahwa mereka 
diculik dan alien membawa mereka masuk ke pesawat ruang 
angkasa yang berbentuk seperti piring terbang. Berdasarkan 
peta bintang yang dibuat oleh Betty saat berada di dalam 
pesawat alien itu, seorang guru yang bernama Marjorie Fish, 
dia seorang guru sekolah dasar dan seorang astronom amatir. 
Melihat dan menemukan bahwa itu adalah peta bintang yang 
berkaitan dengan Zeta Reticuli. 





Betty dan Barney Hill ' 
menunjukkan sketsa | 

| 

| 





UFO yang dilihatnya. 


Gambar kanan adalah 
makhluk yang menculik 
Betty dan Barney Hill. 
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Sketsa UFO yang dibuat oleh Barney Hill. 

















Peta bintang yang digambar oleh Betty Hill. 
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Oleh karena itu The Greys kadang-kadang juga dikenal 
sebagai Zeta Reticulans. Aliens Greys ini juga muncul di film 
“Close encounters of the third kind” pada tahun 1977 yang 
dibuat oleh Steven Spielberg. 

Pada umumnya tipe Greys ini dibagi menjadi 3 jenis, 
yaitu yang pertama adalah tipe A dengan tinggi sekitar 120- 
150 cm. Mereka kurang begitu bersahabat dengan manusia 
dan memiliki teknologi yang cukup tinggi, serta menyukai 
penelitian-penelitian. Jadi mereka Technology Oriented. Tipe 
A ini adalah tipe Greys yang umum dengan kepala yang besar, 
tidak begitu terlihat hidung dan mulutnya hanya berupa garis 
kecil. 

Pada umumnya tipe ini yang dihubungkan dengan “Zeta 
Reticuli”. Namun ada juga yang mengatakan bahwa spesies 
ini telah menyebar dan juga berasal dari Draco, Orion dan 
juga Ursa Mayor, dan telah berkembang juga sebagai hibrid 
dengan spesies Reptilian. Tipe ini diyakini sebagai tipe pekerja 
dan saintis, jadi mereka suka pada penelitian-penelitian. 

Yang kedua tipe B, tingginya sekitar 270 cm atau 2,7 
hingga 3,6 meter. Jadi ini termasuk tinggi sekali. Pada 
umumnya juga disebut dengan “Tall Greys”. Hampir mirip 
dengan tipe A namun mereka memiliki kecerdasan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan tipe A. Konon alien jenis ini 
berasal dari gugus bintang Orion. 

Tipe B yaitu yang tadi dikatakan sebagai Greys yang 
bertubuh tinggi atau “Tall Greys”, biasanya dibagi dalam 2 
tipe, yaitu tipe B1 yang dikatakan sebagai Greys berhidung 
besar. Mereka tingginya sekitar 6 sampai 9 kaki atau sekitar 
180 cm hingga 270 cm dan dipercaya berasal dari sistem 
bintang Betelgeuse di konstelasi Orion. 

Sementara tipe B2 yang ini merupakan tipe Greys 
bertubuh tinggi yang umum dengan tinggi sekitar 6 hingga 7 
kaki atau sekitar 180 cm hingga 210 cm. Secara umum lebih 
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Sa" 





Extraterrestrial Biological Entity tipe Greys. 





tinggi atau merupakan versi lebih 
tinggi dari tipe A maupun tipe C. 
Tipe ini kadang dikatakan bahwa 
mereka memiliki sistem organ 
reproduksi. 

Mereka juga tampaknya 
mempunyai hidung yang kecil. 
Mereka juga dipercaya bahwa 
mereka datang dari rasi bintang 
yang sama seperti halnya tipe A dan 
tipe C. 

Berikutnya yang tipe C 
tinggi sekitar 90 cm hingga 150 cm 
atau 1,5 meter. Tipe C juga 
dikabarkan kerap bahwa kerap 
melakukan penculikan terhadap 
manusia atau “Alien Abduction”. 

Menurut keterangan para 
saksi, tipe ini berasal dari gugus 
bintang Orion yang dinamakan 
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Bellatrax. Sifatnya lebih sedikit bersahabat dibanding dengan 
manusia, tetapi untuk urusan teknologi nampaknya tipe ini 
masih tertinggal dari kedua tipe yang lain. 

Seperti yang dikatakan bahwa Greys yang umum itu 
tingginya sekitar 120 cm hingga 135 cm. Mereka memiliki 
kulit yang memang cenderung keabu-abuan tetapi ada juga 
yang berwarna putih pucat, biru pucat atau hijau pucat bahkan 
ada yang coklat ataupun oranye, tapi cenderung pucat. 

Selain tipe yang umum ini, ada juga tipe Greys yang 
agak lebih pendek, yaitu sekitar 3,5 kaki atau sekitar 1 meteran. 
Mereka umumnya lebih pendek, tapi terlihat lebih berotot. 
Cenderung lebih agresif, bahkan ekstrim agresif, dan diyakini 
ini diyakini sebagai tipe yang lebih berbahaya dari tipe-tipe 
Greys yang lain. 

Korban-korban penculikan sering mengatakan mereka 
dari Rigel dan Bellatrix di Orion, serta diduga bahwa mereka 
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asalnya dari tipe Reptilian atau Saurian. Jadi mereka bisa saja 
merupakan hibrida antara Greys dengan Reptilian. 

Pada perkembangan beberapa tahun kemudian 
dilaporkan ada juga tipe Greys yang sangat kecil, atau Mini 
Greys. Mereka dikabarkan bahwa memiliki tinggi hanya 
sekitar 2 kaki atau 60 cm. Sementara yang umum adalah 
memiliki tinggi 4 sampai 4,5 kaki (120 - 135 cm). 

Banyaknya tipe Greys ini dikabarkan karena Greys suka 
melakukan eksperimen genetik. Dikabarkan ada lebih dari 40 
tipe-tipe Greys yang berbeda-beda dan yang tidak umum. 
Kadang-kadang ada juga hibrida antara manusia dengan Greys. 


Reptilian 


Tubuhnya sebesar manusia atau kadang lebih besar, 
dengan mulut yang lebih lebar dari mulut manusia. Tubuhnya 
mirip sejenis ular atau kadal, berwarna hijau, dan agak bersisik. 
Dikabarkan, ada beberapa di antara mereka yang memiliki 
sayap. Gambaran yang paling sesuai dengan alien jenis ini 
adalah “winged demon”. Tidak semua jenis Reptilian ini 
bersayap. Yang bersayap merupakan jenis Draco atau “naga”, 
sementara yang tidak bersayap sering digolongkan dalam jenis 
serpent atau “ular”. Dari kesaksikan beberapa saksi, alien tipe 
greys dikabarkan bekerja untuk alien tipe Reptilian atau 
Reptoid ini. 

Kalau kita bicara tentang alien jenis reptilian ini, 
memang tidak lepas dari teori Konspirasi. Yang 
mempopulerkan soal Reptilian ini adalah David Icke. Sering 
dihubungkan dengan “Elite Global” dan ada yang bilang 
reptilian ini termasuk dalam “Draconian Royal Family”. 

Teori David Icke tentang Reptilian ini memang 
kemudian membuat orang-orang percaya bahwa Reptilian ini 
berusaha mengontrol umat manusia. Jadi ini kalau kita bicara 
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soal Reptilian, kemudian langsung muncul di pikiran kita 
bahwa mereka itu musuh besar dan kemudian mereka itu 
berusaha untuk mengendalikan kita. 

Di berbagai belahan dunia ini banyak sekali mitos dan 
legenda tentang reptilian. Makhluk reptilian ini diyakini 
memiliki teknologi sistem holografik yang sangat maju dan 
mengganggu bidang penglihatan kita. Reptilian juga bisa 
melakukan Shape Shifting (mengubah bentuk fisik penampilan 
mereka) atau mereka adalah Shape Shifter. 

Ada 2 pendapat tentang Shape Shifter, pertama, mereka 
memang bisa mengubah fisiknya. Kedua, mereka bisa 
mempengaruhi pikiran seseorang. Jadi seperti Mind Control 
yang membuat orang melihat seperti apa yang mereka 
inginkan. 

Di dalam Dokumen Lacerta dibahas juga tentang 
makhluk reptilian ini, di mana ada entitas reptilian perempuan 
yang diwawancara oleh seseorang, jadi saat dia ingin difoto 
oleh yang mewawancarainya, makhluk tersebut menolak 
karena menurutnya, kalau 
difoto akan kelihatan 
aslinya. Jadi artinya, 
kemungkinan besar, yang 
mewawancarainya memang 
melihat makhluk reptilian 
ini seperti manusia biasa 
tapi kalau difoto mungkin 
akan tampak aslinya. Jadi 
ini hanya mempengaruhi 
pikirannya saja. 

Pada umumnya 
Reptilian ini dianggap yang 
mengontrol dunia atau ada 
anggapan mereka punya 





Ilustrasi reptilian atau reptoid 
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agenda untuk itu. Jadi yang ada di dunia ini, menurut teori 
konspirasi reptilian ini, semua dalam kendali mereka. Ada 
agenda tersembunyi untuk menguasai dunia, melalui dari 
sistem moneter, media, pendidikan, kesehatan, hingga 
perfilman. Semuanya itu menurut yang percaya teori konspirasi 
ini konon dianggap dikendalikan atau dikuasai oleh para 
reptilian ini. 

Secara umum, kemampuan dan karakteristik utama 
reptilian adalah: 

- Punya kekuatan Luar Biasa. 

- Perubahan penampilan molekuler ini dalam arti yang 
percaya bahwa yang bisa melakukan “Shape Shifting” 
secara fisik. 

- Sistem yang mirip dengan hologram yang memungkinkan 
meniru penampilan manusia. 

- Mampu Telepati. 

- Bisa tidak kelihatan atau mampu menghilang. 

- Mereka sangat mahir dalam mengendalikan pikiran dan 
melakukan manipulasi. 

- Ahli genetika yang sangat baik. 


Informasi ini dikumpulkan dari berbagai laporan yang 
diutarakan oleh para contactee atau para orang-orang yang 
pernah berhubungan dengan para reptilian ini. Reptilian juga 
dianggap memiliki kemampuan supernatural. 

Reptilian ini juga bisa termasuk Terrestrial Aliens, di 
mana ada hipotesis yang mengatakan bahwa mereka adalah 
evolusi jutaan tahun dari dinosaurus. Dinosaurus memang 
punah sekitar 65 juta tahun yang lalu, namun ada dugaan bahwa 
di masa itu sudah ada evolusi yang cerdas dan berupaya 
menyelamatkan diri dan tetap bertahan hingga kini. Pandangan 
ini berhubungan juga dengan peradaban yang ada di bawah 
permukaan bumi atau Inner Earth Civilization (IEC). 
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Sebagaimana juga banyak kepercayaan yang mengatakan 
bahwa ada dunia-dunia di bawah tanah yang dihuni oleh ras 
ular atau naga. 


Nordic 


Bentuk alien jenis ini yang paling mirip dengan 
manusia, hanya saja bentuknya agak lebih besar sedikit, dengan 
rambut pirang (putih), bertubuh atletis, bermata biru dan dalam 
berkomunikasi sering terdengar dengan akses nordic 
(skandinavia). Billy Meier mengatakan bertemu dengan alien 
tipe nordic yang bernama Semjase yang berasal dari Pleiades. 
Menurut kesaksian orang yang pernah berjumpa dengan alien 
nordics ini, mereka mengatakan bahwa dari alien nordics ini 
sebagian bekerja bersama alien greys dan master mereka adalah 
alien tipe reptoid. Beberapa saksi korban penculikan oleh alien 
menyatakan bahwa mereka juga melihat manusia selain alien 
tipe greys. Diduga, sebenarnya itu bukan manusia, namun alien 
jenis nordics. 
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Alien jenis nordic ini sering dihubungkan dengan jenis 
alien yang disebut dengan Tall White. Charles Hall memberikan 
deskripsi yang cukup detail mengenai jenis alien “Kulit putih 
tinggi”. Menurutnya jenis ini berasal dari dekat bintang 
Arcturus. Mereka tinggi, dengan kulit sangat putih, sekitar 2 
meter di usia dewasa dan memiliki penampilan seperti manusia. 
Mereka memiliki rambut pirang, tidak terlalu panjang, wanita 
memiliki gaya rambut yang lebih 
menarik. Mereka bermata biru, 
matanya lebih besar dan sipitnya 
memanjang. 

“Kulit putih tinggi” mungkin 
hampir tidak bisa dibedakan dari 
manusia, kecuali kulit putihnya yang 
seperti kapur. Pakaian khas Tall 
Whites adalah setelan bodycon 
aluminized dengan bukaan di leher 
dan di pergelangan tangan serta 
pergelangan kaki. Mereka juga 





Charles Hall 
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memakai sarung tangan dari bahan yang sama, dan terkadang 
helm yang bentuknya seperti sepeda motor. Setelan dan helm 
mereka memancarkan cahaya putih, sekitar 5 cm. Intensitas 
cahaya ini dapat bervariasi dari ringan hingga sangat terang, 
yang dapat menyebabkan gangguan penglihatan. 

Charles Hall Hall menceritakan kisahnya dalam sebuah 
buku berjudul Millennial Hospitality. Tall White Alien memiliki 
umur sekitar 800 tahun Bumi. Selain itu, di suatu tempat hingga 
400 tahun, mereka tetap tidak berubah, setelah itu mereka 
memulai tahap pertumbuhan kedua, yang bisa mencapai 9 kaki, 
yaitu. hampir 3 meter. 

Ciri-ciri wajah mereka mirip dengan manusia, hanya 
saja mereka dibedakan dengan dahi yang sangat tinggi dan 
mata biru yang miring dan memanjang. Mereka berbicara satu 
sama lain dalam bahasa yang tidak bisa dimengerti yang 
terdengar seperti kicauan burung. 





Tall White Aliens yang muncul di Inggris, 8 Agustus 2015. 
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Hybrid 


Golongan ini adalah hasil rekayasa genetika (hybrid) 
antara alien dengan human. Bentuknya belum sempurna mirip 
manusia, kadang berupa seperti anak kecil, berambut dan 
kepalanya agak lebih besar bila dibandingkan dengan kepala 
normal manusia. Sebagian hybrid juga ada yang menyerupai 
manusia, ada yang berambut dan ada juga yang tanpa rambut. 
Kulitnya cenderung pucat dan bermata seperti alien greys. 

Sebagian menduga bahwa Men in Black (MIB) adalah 
alien hybrid yang menutupi mata besar mereka dengan kaca 
mata hitam. Selain itu makhluk Chupacabra (goat sucker) 
adalah hasil hybrid juga. Rekayasa genetika (hybrid) ini diduga 
adalah upaya alien untuk bisa menciptakan makhluk yang bisa 
tinggal dengan bebas/lebih lama di 
dimensi manusia. 

Alien jenis hybrid juga bisa 
terjadi antar beberapa jenis alien. 
Misalnya jenis Grey Insektoid 
adalah hibridisasi dari Makhluk Tall 
Grey dengan Mantis. Tingginya 
delapan hingga sepuluh kaki (2,4 — 
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3 meter), dan memiliki tubuh yang panjang dan tampak kurus, 
lengan berduri, dan jari yang sangat panjang dan ramping. Mata 
bulat besar mereka adalah persilangan antara mata Tall Grey 
dan makhluk Mantis. Beberapa memiliki pupil belalang, tetapi 
yang lainnya tidak. Meskipun mereka terlihat lemah, mereka 
cukup kuat. Mereka bahkan memiliki kemampuan telekinetik. 
Karena peningkatan energi elektromagnetik diprogram ke 
dalam aura mereka, Grey Insektoid dapat mengatur 
frekuensinya menjadi tidak terlihat dan berjalan menembus 
dinding. 


Mantis 


Untuk jenis lain yang juga sering dilaporkan adalah 
tipe serangga, yakni jenis mantis (belalang sembah). Tipe ini 
memang tidak begitu sering dilaporkan, namun dalam beberapa 
kasus penculikan oleh alien, tipe mantis sering dikabarkan 
sebagai pemimpin dan pengendali dari prosedur medik yang 
dilakukan oleh alien. 

Mantis hidup di berbagai interdimensi lipatan ruang. 
Mereka ada di konstelasi Andromeda dan Orion, dan lainnya 
di luar yang tidak dapat diidentifikasi oleh manusia. 
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Makhluk Mantis percaya pada Cosmic Law of One. 
Hidup mereka didedikasikan untuk frekuensi Cahaya Hidup 
(Living Light). Niat mereka adalah untuk menahan aliran 
frekuensi agar semua makhluk selaras dalam penyatuan 
universal. 

Mereka dikatakan memiliki teknologi kapal induk 
Galacterian, yaitu sebuah pesawat antar bintang yang terdiri 
dari kapal armada dan kapal pengintai. Semua pusat komando 
dan pesawat mereka menggunakan super komputer biologis. 
Ada modifikasi pada pesawat Galacterian untuk 
mengakomodasi anggota tubuh mereka, tetapi sebagian besar 


Ml 


Pi 


kontrol dioperasikan secara 
telepati. Mereka dapat membuat 
manusia mengalami out-of-body 
experience. 

Kebanyakan Mantis (sering 
juga ditulis dengan “Mantid”) 
digambarkan sebagai coklat tua, 
tetapi warna lain seperti hijau dan 
hitam juga ditemukan. Bahkan ada 
yang melaporkan berwarna putih. 
Tubuh mereka terdiri dari 
exoskeleton yang tersegmentasi, 
dan beberapa korban penculikan 
melaporkan bahwa belalang 
sembah (mantis) tampaknya 
dilapisi zat berminyak. Mantis 
sering dijumpai mengenakan jubah 
panjang dalam berbagai warna, 
mungkin menandakan pangkat, 
sementara beberapa tidak 
berpakaian. 
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Alien Mantis 


rr tingginya tujuh sampai 
N sepuluh kaki (2,1 — 3 

3 | meter), dan yang ada di 

a DI) dunia astral bisa sebesar 

4 1 (PN lapangan sepak bola. 

3 Pa sil N Berbagai — varietas 
“| , tersebar di seluruh alam 

pasa“ uin semesta, tetapi 


semuanya memiliki 
wajah dan tubuh 


Alien mantis sering dilaporkan oleh belalang sembah yang 


korban penculikan oleh alien mirip dengan rekan- 
sebagai ahli medis. rekan mereka Bumi, 


kecuali mereka berdiri 
tegak. Wajah mereka panjang dan berbentuk segitiga, mata 
besar hitam tegak miring, paruh runcing tajam dan dua celah 
untuk lubang hidung. Lengan dan kaki mereka sangat panjang, 
dengan tangan dan kaki bercabang tiga yang memiliki bantalan 
di bagian bawah untuk menggenggam. 

Dengan kerangka luar yang sangat kurus, leher panjang 
mereka mampu membungkuk pada sudut yang mustahil. 
Mereka adalah ras yang berwibawa, mendelegasikan tugas 
kepada orang lain di atas pesawat mereka. Mereka 
berkomunikasi menggunakan suara seperti “klik” serta suara 
bernada tinggi. 

Mantis memiliki emosi, tetapi karena mereka tidak 
dapat menggunakan ekspresi wajah seperti yang dilakukan 
manusia, beberapa orang mungkin berpikir bahwa mereka tidak 
peduli dan tidak berperasaan. Seseorang harus telepati untuk 
terhubung dengan dunia interior mereka atau untuk merasakan 
emosi mereka. Mereka sangat berdedikasi dan serius saat 
melakukan tugas kosmik mereka di atas pesawat, tetapi mereka 
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juga suka bermain dan seperti anak kecil (tapi tidak kekanak- 
kanakan). 

Meskipun menurut informasi makhluk Mantis ada dari 
dimensi keenam hingga kedua belas, mereka mampu 
menurunkan energinya untuk muncul di dimensi ketiga, 
keempat, dan kelima juga. Mereka menggunakan kristal, yang 
membantu mereka saat bertransisi dari satu dimensi ke dimensi 
lain. Karena makhluk belalang adalah salah satu ras paling 
kuno dan sangat berevolusi, mereka bekerja di alam dan 
dimensi yang tidak dapat dipahami manusia. 


“There is always a possibility that a higher civiliza- 
tion in the universe could visit the Earth and de- 
stroy our civilization, or on the contrary, help us 

make a big leap in our evolutionary development!” 

“Mehmet Murat ildan 


Bab 8 


Implikasi logis tentang UFO 


“Ketika fakta intervensi alien dalam 
urusan planet kita dan kontak 
berkelanjutan dengan peradaban alien 
akhirnya terungkap, itu tidak akan 
menakutkan meskipun akan mengejutkan.” 
Kolonel Philip J. Corso, anggota Dewan 
88 Keamanan Nasional Presiden Eisenhower 
dan mantan kepala Bagian Teknologi Asing 
di A.S. 





Jika kita mengamati fenomena UFO, maka kita 
mempunyai dugaan sekaligus harapan bahwa mereka datang 
dari luar angkasa. Alam semesta yang berisikan galaksi, 
bintang-bintang dan planet-planet, tentu menimbulkan tanda 
tanya, apakah hanya di planet Bumi ini saja ada kehidupan 
cerdas. Rasa ingin tahu ini seakan terjawab dengan hadirnya 
sejumlah UFO yang telah terlihat oleh sekian banyak saksi 
mata, bahkan ada yang sempat memotret atau mengambil 
gambar videonya. Namun banyak orang masih ragu akan 
keberadaannya. Terlebih karena pada umumnya para ilmuwan 
bersikap skeptis terhadap fenomena UFO ini. 
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Sekarang marilah kita berangkat dengan sebuah asumsi 
terlebih dahulu. Asumsi ini bukan kesimpulan, tapi dasar yang 
akan kita gunakan sebagai bahan pemikiran. Oleh karena itu, 
kita tidak perlu mempertanyakan mengenai kebenaran asumsi, 
melainkan ini hanya sebagai sebuah pengandaian saja. 

Marilah kita berasumsi bahwa UFO itu ada atau dengan 
bahasa lain, jika UFO itu ada, maka tentunya akan banyak hal 
yang secara logis harus terjadi. UFO yang dimaksud di sini 
tentunya adalah sebuah kendaraan yang dipergunakan oleh 
makhluk cerdas dari luar planet bumi. Kita tidak berasumsi 
tentang UFO atau makhluk yang datang dari dimensi lain atau 
dari waktu yang berbeda, namun marilah kita batasi asumsi 
kita dengan makhluk luar bumi atau luar angkasa. 


1. Mereka tidak datang hanya sekarang 


Apakah mereka baru saja datang ke planet bumi ini? 
Adalah sebuah kebetulan jika saat ini kita memiliki teknologi 
ruang angkasa lalu kemudian kita juga menerima tamu yang 
datang dari planet lain. Menurut pendapat saya, kedatangan 
mereka sangat mungkin sudah sejak masa lalu. Hanya saja 
kemampuan pemahaman manusia berbeda-beda dari masa ke 
masa. 

Dengan asumsi ini, maka kedatangan mereka sudah 
sejak masa lalu dan jika itu memang terjadi, maka besar 
kemungkinan ada di antara mereka yang telah berbaur dengan 
manusia bumi di jaman dahulu. 

Hal ini berkaitan dengan teori kunjungan astronaut di 
masa lalu, yang dipopulerkan oleh Erich von Daniken, Brinsley 
Le Poer Trench dan belakangan oleh Zecharia Sitchin. Para 
penggagas teori astronot kuno pada umumnya memang 
meninjau kembali mitologi-mitologi kuno dari peradaban- 
peradaban masa silam di seluruh dunia. Apa yang diciptakan 
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oleh nenek moyang kita dahulu, baik itu catatan, arca-arca, 
lukisan-lukisan merupakan sebuah gambaran dari apa yang 
benar-benar mereka alami/saksikan secara langsung. 

Yang menarik adalah temuan di suku Dogon. Suku 
primitif yang mendiami suatu wilayah di Mali yang sangat 
tahu mengenai suatu gugus bintang redup Sirius B. Robert 
K.G Temple didalam bukunya “The Sirius Mystery” 
mengisahkan tentang adanya pemujaan yang dilakukan oleh 
suku Dogon terhadap makhluk-makhluk yang mereka 
hubungkan dengan sistem bintang Sirius. Anehnya, tanpa 
peralatan-peralatan ilmiah yang canggih, suku Dogon 
mengetahui secara teliti gerakan maupun karakteristik 
“pengiring” bintang Sirius yang sangat-sangat sulit untuk 
diamati oleh mata telanjang. Sirius merupakan bintang kembar 
yg jauhnya 8,7 tahun cahaya dari bumi. Hipotesis Temple yang 
cukup berani lagi menyatakan bahwa 3000 tahun sebelum 
Masehi, bumi purba pernah dikunjungi oleh makhluk dari 
kawasan Sirius. Hipotesis Temple ini bukanlah suatu hal yang 
mengada-ada, sebab ia secara langsung membaur dengan 
masyarakat Dogon di Mali dalam penelitian panjangnya. 

Memang benar adanya bahwa Suku Dogon juga 
memiliki legenda terhadap wisatawan antar bintang masa 
silam, bahkan sosok “tamu” yang jauh itu mereka abadikan 
dalam bentuk arca kuno yang kini telah berusia ribuan tahun. 
Kita tidak dapat memungkiri bahwa terlalu banyak legenda 
mengenai para wisatawan antar bintang yang dapat kita temui 
disetiap kebudayaan-kebudayaan kuno di seluruh dunia. 


2. Mereka tidak hanya datang ke Bumi 
Jika kita berasumsi bahwa mereka berasal dari luar 


bumi, tentunya, kita dapat memastikan bahwa mereka tidak 
hanya mengunjungi planet bumi saja. Artinya, bumi bukan 
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merupakan satu-satunya tempat tujuan. Jika mereka berasal 
dari luar tata surya kita, menurut pendapat saya, mereka pasti 
juga akan mengunjungi benda-benda angkasa lain yang ada 
di tata surya kita, terutama benda-benda langit yang menarik 
perhatian mereka. 

Hal ini berarti, jika mereka telah mengunjungi bumi, 
sudah pasti mereka juga pergi ke bulan, ke planet Mars, Venus, 
Jupiter, satelit-satelit Jupiter, demikian juga planet yang 
lainnya. 

Ini sebuah pemikiran logis saja. Saya tidak 
menghadirkan bukti-bukti keberadaan UFO di planet Mars, 
namun merupakan sebuah hal yang masuk akal jika mereka 
juga mengunjungi Mars dan planet lainnya. 

Oleh karenanya, tak heran jika ada contactee (orang 
yang bertemu makhluk UFO) mengatakan bahwa pengunjung 
dari luar bumi itu berasal dari planet Venus. Salah satu contoh 
adalah apa yang dikemukakan oleh Howard Menger. Menger 
mengatakan bahwa dialah orang pertama yang melihat 

makhluk angkasa luar ketika 

na masih kanak-kanak, dan 
pion ba bertatap muka dengan mereka 

| UTER “ sewaktu dinas militer. Dalam 

- ouTER $ £-3a SPACE bukunya From Outher Space 

to You (1959) dia menulis 
mengenai pertemuannya 
dengan manusia Venus yang 
berusia lebih dari 500 tahun. 
Di dalamnya ada sejumlah 
wanita cantik dengan pakaian 
angkasa transparan, meskipun 
wanita angkasa luar dalam 
foto ini menggunakan pakaian 


gaga — pari Bepe? yang lebih konvensional. 
sangan 
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Menger juga mengatakan bahwa 
dirinya membantu orang-orang 
Venus untuk beradaptasi dengan 
manusia bumi. Dia juga 
mengatakan bahwa isterinya yang 
kedua, Marla, berasal dari Venus. 
Katanya, CIA pernah memintanya 
untuk mempublikasikan pertemuan 
ini untuk menguji reaksi publik atas 
kisah UFO. 

Peristiwa lain juga dialami 
oleh George Adamski. Pada tahun 
1952, setelah melihat UFO di gurun 
California, Adamski pergi untuk 
menyelidiki. Dia bertemu dengan 


SALA 





Howard Menger 


makhluk dari Venus yang muda, berkulit sawo matang, tampan, 
berambut panjang pirang. Melalui isyarat dan telepati, makhluk 
Venus itu berkata kepadanya bahwa Venus adalah saudara 
perempuan bumi. Makhluk yang bernama Orthon itu datang 


untuk 


memperingatkan 





Adamski dan Orthon 


manusia bahwa radiasi nuklir 
dapat meluluhlantakan bumi. 
Kemudian Adamski juga 
mengatakan bahwa ia juga 
dibawa pergi ke Mars, 


Saturnus dan Yupiter. 


Kalangan  skeptik 


| dengan mudah membantah 


bahwa lingkungan planet 
Venus dan Mars tidak 
memungkinkan untuk 
berkembangnya makhluk 
hidup apalagi makhluk cerdas. 
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Apalagi untuk planet Venus yang kondisinya boleh dibilang 
sangat panas karena mirip dengan efek rumah kaca. Tapi, bisa 
juga makhluk UFO itu sebenarnya bukan penduduk asli planet 
itu, melainkan mereka adalah pendatang dan sudah mendiami 
lama tinggal di planet tersebut. Sebab di masa kini, manusia 
juga berangan-angan untuk bisa tinggal di planet Mars, bahkan 
kalau perlu selain membangun bangunan-bangunan yang bisa 
didiami secara aman dan nyaman, juga bisa melakukan 
semacam terraforming agar sesuai dengan kondisi kita. 
Teknologi dan ide semacam itu, tentunya sudah dipikirkan oleh 
mereka yang melakukan perjalanan antar bintang. 


3. Membangun pangkalan 


Lalu, yang menjadi pertanyaan kemudian, apakah 
mereka hanya berkunjung saja? Apakah hanya sekedar lewat, 
melakukan pengamatan atau melakukan sesuatu di sana, dan 
kemudian pergi lagi? Menurut saya besar kemungkinan mereka 
akan melakukan pendaratan dan mencoba bisa tinggal di sana. 
Tentunya dengan membangun sebuah pangkalan atau koloni. 
Ini juga bisa terjadi di planet kita. Hal yang paling mudah 
dalam membangun sebuah pangkalan di mana kondisi 
permukaan tidak sesuai dengan kebutuhan fisik, adalah 
membuat pangkalan di bawah tanah. Pangkalan bawah tanah 
jelas memiliki tingkat keamaan yang baik, kerahasiaan terjamin 
dan pengaturan sistem habitatnya juga mudah. Di permukaan 
sering menghadapi beberapa masalah seperti cuaca, jatuhnya 
meteor atau serangan dari pihak lain. Di bawah permukaan 
secara umum memiliki keunggulan trategis. 

Jika kita kaitkan dengan kehadiran mereka di planet- 
planet lain, serta mereka telah lama melakukan pengembaraan 
di luar angkasa, maka sangat mungkin pula mereka sudah 
tinggal lama sekali (ribuan tahun) selain di bumi, juga di planet- 


UFOSs Are Real, They Are Here 105 


planet sekitar kita. Maka tak heran jika mereka yang tinggal 
di sebuah planet tertentu, keturunannya sudah merasa menjadi 
penduduk planet tersebut. Hal ini membuat saya masih bisa 
menerima jika ada klaim yang mengatakan bahwa mereka dari 
planet Venus atau Mars, misalnya. Padahal, jika kita amati 
planet Venus maupun Mars, maka jelas tidak mungkin bisa 
ada makhluk hidup di sana, apalagi yang cerdas. Bukan 
mustahil suatu saat manusia juga pergi ke planet Mars dan 
mencoba tinggal di sana. Kemudian beberapa ratus tahun 
setelah itu, manusia yang tinggal di sana akan merasa sebagai 
penduduk Mars. 

Sejauh ini muncul rumor bahwa makhluk UFO 
membangun pangkalan di Segitiga Bermuda yang kemudian 
membuat kawasan tersebut tidak aman untuk penerbangan dan 
pelayaran. Tentu saja spekulasi hubungan antara UFO dengan 
Segitiga Bermuda belum dapat dipastikan benar atau tidaknya, 
meski penampakan UFO di daerah tersebut. Beberapa 
informasi juga diperoleh melalui remote viewing atau 
paranormal. 


4. Bahaya penyakit 


Manusia bisa sakit karena ulah sebuah mikro- 
organisme, baik berupa parasit, bakteri maupun virus. Ketika 
kita mengamati cerita “The War of The Worlds”, kita sering 
dibuat kecewa mengenai akhir dari kisah serangan alien yang 
ternyata selesai begitu saja saat alien keluar dari pesawat 
mereka dan kemudian mati dengan sendirinya karena ulah 
mikro-organisme yang ada di bumi ini. Namun, bagaimana 
dengan sebaliknya? 

Ketika astronaut NASA pulang dari bulan atau dari luar 
angkasa, mereka memasuki sebuah ruangan karantina untuk 
mencegah adanya mikro-organisme yang ikut terbawa dari luar 
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angkasa ke bumi, yang dikhawatirkan berbahaya untuk 
manusia. Lalu, bagaimana dengan makhluk luar angkasa yang 
datang ke bumi? Apakah mereka paham akan prosedur 
karantina? Apakah mereka cukup hati-hati untuk tidak 
membawa mikro-organisme mereka ke bumi? Bisa saja hal 
itu aman untuk mereka namun tidak untuk makhluk di bumi. 

Di planet bumi ini berulang kali terjadi wabah yang 
luar biasa. Saat ini kita juga dihadapkan pada bahaya pandemi 
akibat virus Covid-19. Apakah mungkin jika salah satunya 
disebabkan karena virus atau bakteri yang ikut terbawa oleh 
makhluk UFO? Sejauh ini tidak ada perhatian serius tentang 
hal ini, terutama sejauh mana orang yang melakukan kontak 
atau korban penculikan oleh alien, diperiksa dengan seksama, 
apakah mereka membawa kuman penyakit yang berbahaya 
yang ditularkan dari alien yang berhubungan dengan mereka? 

Sejarah mencatat bahwa pada tanggal 5 November 
1918, wabah influenza mulai menyebar di Islandia yang 
dicurigai dibawa oleh para penumpang kapal Botnia dari 
Denmark. Banyak orang jatuh sakit pada beberapa hari pertama 
dan secara cepat penyakit ini menyebar di Islandia. Dalam 
dua minggu saja, di kota Reykjavik, ibu kota Islandia, 10.000 
orang tewas akibat penyakit ini. 

Tahun 1918-1919 adalah tahun ketika wabah influenza 
menyebar luas di Eropa. Pada musim semi tahun 1918, 
penyakit tersebut menyebar di Perancis dan dikenal dengan 
nama Flu Spanyol. Pada musim panas tahun itu, di Amerika, 
ribuan tentara tewas akibat flu Spanyol ini. Pada akhir musim 
panas, influenza menyebar ke Jerman dan lebih dari 400.000 
warga Jerman tewas. Di Inggris, influenza mulai muncul pada 
bulan Mei 1918 dan menyebar dengan cepat hingga 
menewaskan 228.000 orang. Diperkirakan, di seluruh dunia 
lebih dari 70 juta orang tewas akibat wabah ini. Wabah ini 
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seakan menambah penderitaan setelah perang dunia pertama 
(1914-1918). 

Mengapa tiba-tiba saja ada virus yang mematikan 
ini? Bisa saja wabah ini akibat adanya pembuatan senjata 
biologi berupa virus mematikan selama perang dunia pertama. 
Namun apakah ini mungkin sebuah virus yang dibawa bersama 
kehadiran makhluk dari luar angkasa? Apa yang terjadi 
sebelum itu? Jika dikaitkan dengan kehadiran makhluk ET, 
maka pada tahun 1917, kita bisa mendapatkan data tentang 
penampakan Fatima di Portugal. Memang fenomena ini 
dianggap sebagai penampakan yang bersifat religius. Namun 
fenomena ini menurut pengamatan para Ufolog saat ini, sangat 
mirip dengan penampakan UFO beserta perjumpaan dengan 
makhluk dari luar angkasa. 

Francisco Marto, salah 
seorang dari tiga anak yang melihat 
penampakan itu, meninggal dunia 
tahun 1919, sementara adiknya 
yang juga menyaksikan, yakni 
Jacinta Marto, meninggal tahun 
1920. Jacgues Vall€e, seorang 
Ufolog terkenal, telah berspekulasi 
secara terbuka tentang 
kemungkinan bahwa "tarian 
matahari" di Fatima adalah sebuah 
fenomena UFO. 

Tentu saja, kita tidak bisa 
dengan gegabah mengatakan 
bahwa kehadiran makhluk ET ini 
adalah yang membawa wabah 
mematikan. Di sisi lain, 
masyarakat tradisional Indonesia 
sendiri sering mengkaitkan 





Sosok yang terlihat di 
Fatima, Portugal 
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munculnya fenomena aneh di langit dengan adanya pagebluk 
(wabah penyakit yang menyerang secara massal). 

Selain itu, penampakan UFO memang juga muncul di 
tahun 1916 saat penerbang Letnan J. E. Morgan sedang terbang 
di ketinggian 5000 kaki, dia melihat sebuah deretan sinar. 
Menduga bahwa itu adalah Zeppelin Jerman, dia menembak 
dengan pistol Webley Scott pistol. Sinar itu kemudian naik 
dan secara cepat menghilang. Ini merupakan catatan pertama 
dari penampakan benda terbang aneh dari pesawat terbang. 
Jangan lupa juga dengan peristiwa ledakan Tunguska, Siberia, 
pada tahun 1908. Jika itu memang merupakan sebuah ledakan 
UFO yang jatuh (ada juga teori lain tentang ledakan Tunguska 
ini), maka kita mesti memikirkan bahwa ada konsekuensi dari 
kehadiran makhluk ET, yakni mikro-organisme lain yang ikut 
bersama mereka, yang mungkin tidak berbahaya untuk mereka, 
tapi bisa mematikan bagi makhluk bumi. 


5. Motivasi mereka 


Jika mereka pertama kali datang ke bumi, barangkali 
motivasi mereka adalah untuk melakukan eksplorasi. Seperti 
kalimat yang muncul di awal film seri Star Trek: “Space, the 
final frontier. These are the voyages of the Starship Enterprise. 
It's ongoing mission: to explore strange new worlds, to seek 
out new life and new civilizations, to boldly go where no one 
has gone before.” 

Apakah makhluk ET yang datang ke bumi ini bertujuan 
hanya sekedar eksplorasi luar angkasa? Manusia dengan 
sejarah panjangnya yang penuh dengan peperangan, selalu 
mempunyai bayangan bahwa jika ada makhluk ET ke bumi, 
bukan mustahil mereka akan melakukan invasi. Hanya saja, 
di sisi lain ada pertanyaan, jika teknologi mereka begitu hebat, 
mengapa kita masih aman-aman saja sampai sekarang? 
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Ataukah, kita saat ini sudah menjadi jajahan mereka tanpa 
kita sadari? 

Kalau kita bandingkan dengan manusia di bumi, ada 
beberapa tipe manusia yang ada berdasarkan nilai yang 
dianutnya. Secara teorinya ada 6 tipe, yakni manusia yang 
mengutamakan nilai-nilai agama, manusia pengetahuan, 
manusia politik, manusia seni, manusia sosial dan manusia 
ekonomi. Apakah sistem nilai di komunitas ET juga sama? 
Apakah ada di antara mereka yang berjiwa dagang (trader)? 
Atau mungkin berambisi untuk berkuasa? Atau sepetti peneliti 
yang haus akan pengetahuan? 

Manusia yang baru mencapai prestasi di bidang 
perjalanan luar angkasa, umumnya yang berangkat ke luar 
angkasa adalah dari kalangan militer. Mengapa? Apakah ini 
karena mereka secara fisik lebih baik? Atau ada hal lain yang 
dipertimbangkan, misalnya masalah kerahasiaan teknologi? 
Bersama dengan tim militer, biasanya ikut tim peneliti 
(manusia pengetahuan). Belakangan memang ada manusia ke 
luar angkasa hanya sekedar untuk berwisata. Namun, 
barangkali belum ada manusia dengan nilai (value) agama 
pergi ke luar angkasa. Mungkin suatu saat mereka juga akan 
ke sana. 

Jika makhluk ET mempunyai sistem nilai yang hampir 
mirip dengan manusia di bumi, tentu menarik untuk 
mempelajari motivasi mereka. Kita ketahui berdasarkan apa 
yang terjadi di publik, ada beberapa aliran kepercayaan yang 
berdasarkan hasil komunikasi dengan makhluk ET. Ini 
biasanya terjadi melalui proses yang disebut dengan 
channeling. 

Terlepas dari benar atau tidaknya isi pesan maupun 
apakah benar memang manusia dikontak oleh makhluk ET, 
menarik jika makhluk ET datang jauh-jauh dari planet mereka 
hanya untuk menyebarkan ajaran moral dan kebijaksanaan. 
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Para misionaris dari luar angkasa ini dengan gigih mengajarkan 
agar manusia sadar akan kekeliruannya dan hidup damai 
sehingga bisa masuk ke tahapan dimensi berikutnya. Tentu 
saja, tidak semua orang bisa percaya akan hal ini. 

Motivasi makhluk ET memang tidak bisa dijelaskan 
dengan pasti, terlebih jika makhluk ET yang datang ke bumi 
tidak hanya satu kelompok saja. Bisa saja mererka yang datang 
ke bumi ini dari tempat yang berbeda beda, saling tidak 
mengenal satu sama lain, dan baru bertemu di sini. Masing- 
masing mungkin punya misi atau motivasi yang berbeda. 
Bagaimana jika ada konflik di antara mereka? Hal ini biasanya 
terlewatkan dari pemikiran para Ufolog. 

Kita di bumi ini yang mendapat edukasi dari film Star 
Trek, ada aturan Prime Directive, bahwa federasi tidak boleh 
campur tangan di sebuah planet yang secara teknologi belum 
mencapai teknologi perjalanan antar bintang, mengira bahwa 
sikap sembunyi-sembunyi dari UFO ini adalah bagian dari 
aturan antar galaktik itu. Tapi apakah mereka juga menonton 
Star Trek? 


6. Teknologi 


Makhluk UFO datang dari tempat yang jauh, dari 
gugusan bintang-bintang yang jaraknya sangat fantastis untuk 
ukuran manusia saat ini. Bagi kita yang sudah mengenal 
teknologi, jelas untuk bisa mengarungi ruang angkasa 
membutuhkan teknologi yang tidak sederhana. Tak heran jika 
banyak peneliti bahkan juga dinas rahasia negara yang 
berusaha memperoleh teknologi itu. Bagaimana caranya? 

Meskipun banyak negara, termasuk Amerika Serikat, 
membantah adanya UFO, namun tak dapat disangkal bahwa 
mereka sering melakukan upaya penyergapan serta berusaha 
menembak jatuh pesawat makhluk luar angkasa itu. Beberapa 
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memang jatuh, seperti yang terjadi di Afrika Selatan, tepatnya 
di gurun Kalahari. Demikian pula dengan jatuhnya UFO di 
Roswell dan Aztec, New Mexico. Belum lagi pernah ada berita 
bahwa ada UFO yang jatuh di Siberia. Singkat kata, insiden 
jatuhnya UFO bukan hanya satu atau dua kali saja. 

Lalu, apa yang bisa diperoleh dari temuan reruntuhan 
pesawat itu? Teknologi apa yang bisa diambil? Mungkinkah 
membuat pesawat serupa dengan bahan yang ada di bumi? 
Atau, setidaknya, adakah perangkat-perangkat khusus di 
pesawat UFO yang bisa dimanfaatkan untuk kehidupan 
manusia? 

Tentu tak ada bukti kuat, teknologi apa saja yang 
diambil dari reruntuhan UFO itu. Berikut adalah beberapa 
peralatan yang diduga berasal dari teknologi UFO. Sumbernya 
adalah buku “The Day After Roswell” karya Kolonel Philip J. 
Corso. 

“ Integrated circuit chips 

“ Fibre optics 

“ Lasers 

“ Night-vision eguipment 

“ Super-tenacity fibers (such as Kevlar plastic Armour) 

“ Psychotropic devices, yang dapat menterjemahkan 

pikiran manusia menjadi signal untuk mengontrol 
mesin. 

“ Stealth aircraft technology 

“ Star Wars particle-beam devices. 

- Sumber: http://www.phils.com.au/corso.htm 


7. Psikologi yang berbeda 
Kita sering berpikir bahwa makhluk cerdas harusnya 


seperti manusia. Padahal belum tentu. Bahasa dan perilaku 
yang ditampilkan bisa dimaknai berbeda. Tertawa bagi kita, 
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belum tentu artinya sama untuk mereka. Seperti yang pernah 
dipertanyakan, apakah alien tersenyum? 

Manusia dengan segala kompleksitasnya, memang sulit 
dimengerti makhluk lain. Seperti yang pernah dikemukakan 
oleh Alex Collier, makhluk luar angkasa heran dengan emosi 
manusia. Bagaimana seorang polisi bisa menembak seorang 
penjahat, lalu kemudian dengan segera menolongnya agar tidak 
sampai mati. Hal seperti ini mengherankan mereka. 

Namun, yang menarik adalah, apakah makhluk ET 
mempelajari budaya manusia? Apakah mereka bisa menikmati 
musik-musik karya kita? Melihat film yang dibuat para sineas 
kita? Atau, mereka seperti kucing, yang tidak akan bergoyang- 
goyang kaki meski ada musik merdu? Apakah aliens juga 
memutar DVD player dan melihat film-film box office? 
Apakah ada televisi di sana, atau setidaknya radio? Sejauh 
yang diceritakan oleh para korban penculikan oleh alien, tak 
ada seperti itu, bahkan bisa saja makhluk UFO tidak 
menggunakan kamera (tidak menyimpan foto/gambar). 

Ketika makhluk UFO tidak mau mendarat terbuka, 
maka kita bertanya-tanya mengapa? Apa tujuan atau sebab 
mereka menghindari perjumpaan secara terbuka? Barangkali 
memang sudah itu bawaan mereka? Seperti anak autis yang 
enggan bertemu dengan orang lain. 

Di sisi lain, ada satu yang istimewa dari mereka, yakni 
kemampuan mereka menjaga rahasia. Belum pernah ada 
makhluk UFO yang bisa diiming-iming uang atau hal lain 
untuk membocorkan rahasia yang ada. Maka menjadi tanda 
tanya, apakah mungkin makhluk UFO membocorkan rahasia 
bahwa mereka memiliki pangkalan di Segitiga Bermuda? 
Apakah mereka membocorkan rahasia bagaimana sistem kerja 
pesawat mereka. Sama sekali tidak pernah. Mereka begitu erat 
menjaga kerahasiaannya. Tak ada makhluk UFO yang bisa 
disuap, apalagi korupsi. Ini mungkin karena sistem ekonomi 
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mereka berbeda. Selain itu, barangkali saja sistem kesadaran 
mereka bersifat kolektif, yang terangkai satu dengan yang lain 
melalui sistem seperti telepati. 


8. Pertahanan Keamanan 


Sejarah manusia di planet bumi tidak pernah berhenti 
dari peperangan. Walau bisa jadi lebih banyak manusia yang 
mendambakan perdamaian, namun kenyataan perang tetap 
berlangsung dari waktu ke waktu. Pengalaman perang dunia 
pertama dan kedua yang cukup fatal tidak mengubah kebiasaan 
itu, bahkan sangat mungkin munculnya pesawat UFO yang 
dianggap canggih akan menjawab ambisi untuk berkuasa. 
Artinya, siapa yang menguasai teknologi UFO boleh jadi akan 
menjadi negara paling hebat di planet ini. 

Namun ini bukan masalah 
teknologi semata. Seperti Ronald 
Reagan pernah mengatakan di 
tahun 1988, “occasionally think 
how guickly our differences, 
worldwide, would vanish if we 
were facing an alien threat from 
outside this world”, jelas ini 
merupakan pemikiran logis tentang 
adanya bahaya invasi dari makhluk 
luar angkasa. 

Tentu kita berharap agar 
makhluk luar angkasa yang datang 
ke planet bumi ini adalah pelancong antariksa yang membawa 
misi damai. Tapi bagaimana jika tidak? 

Menurut Carl Sagan, (dalam buku yang berjudul 
Kosmos, yang sudah diterbitkan dalam bahasa Indonesia) 
kemungkinan adanya peradaban yang setara di alam semesta 
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ini adalah sangat kecil. Artinya, kehidupan cerdas seperti dan 
setara manusia ini, boleh jadi saat ini merupakan satu-satunya. 
Yang lain, mungkin masih merupakan bentuk kehidupan yang 
sangat primitif, atau memang bisa juga ada satu peradaban 
yang sudah sangat-sangat maju. 

Carl Sagan berpendapat bahwa dalam proses 
perkembangan kecerdasan dan peradaban, sangat mungkin 
makhluk cerdas akan melewati masa “saling bermusuhan”, 
ingin menguasai satu dengan yang lainnya, di mana hal ini 
menyebabkan terjadinya penindasan, peperangan dan 
kehancuran peradaban mereka sendiri. Yang tidak menyadari 
akan hal ini, maka peradaban mereka akan hancur dan punah 
dengan sendirinya. Artinya, secara alamiah, setiap makhluk 
cerdas mengalami masa kritis yang mengarah kepada 
kehancuran dan kemusnahan ras mereka sendiri. 

Namun, jika mereka berhasil melalui masa kritis itu 
dan menyadari bahwa hakikat kehidupan mereka tidak untuk 
menguasai dan menindas, maka mereka akan selamat. 
Persoalannya, jika mereka sudah masuk dalam fase seperti 
ini, maka mereka adalah “makanan empuk” bagi ras cerdas 
yang masih dalam tahap “agresor”. Jadi, yang mungkin 
dilakukan oleh ras makhluk cerdas yang sudah melewati masa 
kritis itu jika menjumpai makhluk cerdas yang masih “biadab”, 
harusnya mereka menghindari kontak (demi keamanan mereka 
sendiri) atau mereka mencoba memberi pelajaran atau bantuan 
supaya bisa melwati masa kritis itu dengan baik. 

Memang, mungkin saja kita menjumpai makhluk cerdas 
dari luar angkasa (atau dimensi lain) yang memiliki sifat agresif 
(sama seperti kita). Dan bila ini terjadi, maka konflik antar 
planet akan dengan mudah terjadi. Saat ini, jika kita bertemu 
dengan mereka, banyak yang beranggapan kita mirip suku 
indian primitif bersenjatakan panah atau sumpit melawan 
sebuah ras dengan senjata api. Namun Carl Sagan skeptis akan 
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hal ini. Jika ada alien yang 
bertujuan menguasai bumi, 
mengapa hal itu tidak dilakukan 
segera sebab jika memang ada, 
hal itu mudah dilakukan oleh 
mereka. 

Memang, proses evolusi 
makhluk cerdas belum tentu 
mengarah kepada sifat “damai”. 
Jika ada ras yang super dan 





HA | selalu “menang” dan berhasil 
ba pi | menguasai ras yang lain, maka 
—. 0 mereka sampai hari ini, 
Carl Sagan meskipun usianya sudah 


sangat-sangat tua, maka mereka 
tetap saja bersikap sebagai “penyerang”. Artinya, meski 
tingkatan evolusinya sudah dianggap maju, bisa saja mereka 
tetap memiliki spirit warrior dan congueror (penakhluk). 
Saat ini, di bumi berkembang berbagai macam 
peradaban. Dan sulit rasanya membayangkan kalau di bumi 
ini semua makhluk cerdasnya (manusia) adalah golongan 
spiritualis (dianggap mencapai kesadaran spiritual tinggi). 
Bagaimanapun, pasti akan tetap ada yang memilih sebagai 
pedagang, prajurit, seniman, dan lain-lain. Dan saya menduga, 
ras-ras yang berkembang di luar angkasa-pun, juga ada jenis- 
jenis seperti itu di setiap kehidupan mereka. Persoalannya, 
berdasarkan pengalaman manusia sendiri, golongan yang 
meluncur ke luar angkasa, adalah golongan “ksatria”, atau 
militer. Meski pihak militer untuk bisa mewujudkan ambisi 
menguasai luar angkasa itu membutuhkan bantuan para 
ilmuwan dan pengusaha, namun biasanya yang “berangkat” 
pertama kali adalah dari golongan militer. Dominasi militer 
dalam penjelajahan luar angkasa, bagaimanapun mungkin juga 
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dilakukan oleh ras-ras alien dari luar bumi. Jika seandainya 
mereka menemukan sebuah planet seperti bumi ini, yang 
mungkin dianggap makmur oleh mereka, apakah mereka akan 
bertindak mirip bangsa spanyol saat mendarat di amerika 
tengah? Atau yang datang adalah kelompok seperti Florence 
Nightingale atau Ibu Theresa yang siap membantu segala 
macam kelaparan, bencana, penyakit yang ada di bumi ini? 
Tak heran jika manusia di bumi, terutama negara yang 
memiliki kemampuan persenjataan yang hebat serta teknologi 
luar angkasa, mau tidak mau harusnya memikirkan 
kemungkinan datangnya makhluk dari luar angkasa. Apa yang 
harus dilakukan? Apakah kita akan memperkuat pertahanan 
kita? Seperti ada pepatah, “A strong fence makes good 
neighbors” dan jangan lupa juga dengan semboyan militer 
ini... “Si Vis Pacem Para Bellum” yang artinya dalam bahasa 
Inggris “If you seek peace, prepare for war” (Jika kamu 
menginginkan perdaimaian, bersiaplah untuk perang). 


9. Duta Antariksa 


Kebaradaan makhluk cerdas dari luar bumi memberi 
implikasi terjalinnya hubungan kerja sama antara berbagai 
pihak. Hubungan itu bisa dalam bentuk pertukaran teknologi, 
budaya, kerja sama perdagangan dan banyak hal lainnya. Di 
sisi lain, dalam sebuah hubungan bisa juga terjadi konflik, di 
mana jika tidak ada kata sepakat maka bisa terjadi putusnya 
hubungan bahkan kemungkinan perperangan. 

Jika suatu saat telah terjadi hubungan secara terbuka, 
maka tidak mustahil akan ada duta antariksa. Apa yang 
ditayangkan di film fiksi ilmiah seperti Babylon 5 atau Star 
Trek, boleh jadi akan menjadi sebuah kenyataan di masa 
mendatang. Manusia akan menempatkan wakilnya di planet 
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lain dan makhluk dari planet lain juga akan menunjuk duta 
antariksanya. 

Yang menarik adalah, saat ini ada beberapa orang yang 
mengatakan bahwa dirinya telah ditunjuk sebagai duta bagi 
mereka. Mengapa mereka tidak menunjukkan satu di antara 
mereka sendiri menjadi duta atau perwakilan mereka di bumi? 
Mengapa justru mereka menunjuk manusia untuk menjadi 
wakil mereka. Sebagian memang dikatakan bahwa mereka 
yang ditunjuk itu adalah masih “keturunan mereka” atau spirit 
yang ada dalam tubuh itu sebenarnya berasal dari mereka 
(semacam walk-ins atau wanderer). 

Salah satu yang mengatakan bahwa dirinya adalah duta 
yang ditunjuk makhluk dari planet lain adalah Phillip Krapf, 
yang menceritakan tentang hal ini dalam bukunya yang 
berjudul “The Contact Has Begun”. Krapf mengaku ditunjuk 
sebagai duta saat bertemu makhluk dari planet Verdant. Alex 
Collier juga menyebut dirinya sebagai duta (ambassador/ 
messenger) dari Andromedans. Claude Vorilhon dari Raelian 
juga mengaku sebagai duta dari Elohim (Ambassador of the 
Elohim). Jelaila Starr adalah duta dari Nibiru. Billy Meier 
sendiri mengatakan dirinya sebagai “Earthly ambassador to 
the Pleiadians”. 

Tentu banyak yang skeptik tentang hal ini. Jika 
keberadaan makhluk ET ini masih dipertanyakan, mengapa 
ada banyak orang yang mengaku sebagai duta antariksa dari 
berbagai planet yang berbeda? Lebih jauh lagi, kalangan 
skeptik juga tentu meragukan, sebab mereka yang terpilih 
sebagai “duta” adalah orang yang biasa-biasa saja. Itu 
sebabnya, di kalangan Ufologi juga mempertanyakan hal yang 
sama. Apa agenda alien dengan menempatkan duta-duta 
antariksanya di bumi serta memilih orang yang biasa saja? 

Eric Ouellet Ph.D. dalam artikelnya yang berjudul “The 
Political Sociology of Alien Encounters” mengemukakan 
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bahwa salah satu alasan alien mengontak orang yang biasa 
saja adalah mencegah terjadinya histeria massa. Persoalannya, 
orang yang biasa ini, tentu tidak mempunyai akses yang khusus 
untuk berkuasa atau membuat keputusan, dan biasanya hanya 
mendapat pesan-pesan untuk kemanusiaan. 

Memang, akhirnya komunitas-komunitas yang 
terbentuk dari orang-orang yang “mengikuti “ para duta ini 
bisa jadi akan menjadi sebuah komunitas sekte pemujaan 
(cult). Di mana hal ini jauh sekali dari gambaran duta antariksa 
yang ada di film-film sci-fi saat ini. 

Implikasi logis dari kehadiran makhluk asing ini 
memang tidak lepas dari keberadan duta antariksa ini. 
Pertanyaannya adalah, mana klaim yang dapat dipercaya dan 
mana yang tidak. Untuk mengetahui hal ini, barangkali kita 
harus mengetahui, siapa saja entitas asing yang “bermain” di 
planet bumi ini, dan apa agenda mereka. 


10. Siapa saja mereka? 


Mengamati banyaknya laporan UFO yang masuk, 
uniknya, jarang sekali ada bentuk UFO yang sama persis. 
Begitu banyak jenis atau bentuk UFO yang terlihat. Model 
yang beraneka ragam, kemampuan terbang yang berbeda-beda, 
menjadi tanda tanya, apakah pengunjung yang datang ke planet 
bumi ini berasal dari satu tempat atau lebih? 

Ada juga laporan bahwa makhluk yang muncul saat 
UFO mendarat juga beraneka ragam jenisnya. Ini makin 
menjadi tanda tanya, siapa saja mereka? Apakah mereka 
merupakan satu perkumpulan atau masing-masing punya 
kelompok dan agenda sendiri-sendiri? 

Kita mungkin masih terbiasa berpikir secara sentral, 
terutama dulu manusia juga pernah mengira bahwa bumi 
adalah pusat alam semesta. Kini juga manusia mengira bahwa 
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planet bumi ini begitu istimewa sehingga para alien datang 
untuk mengunjungi bumi. Barangkali bumi hanya sekedar 
tempat biasa di alam semesta yang luas ini, yang tidak ada 
istimewanya sama sekali bagi mereka. Mereka hanya 
berkunjung sebentar, atau bumi merupakan tempat transit untuk 
mengisi bahan bakar pesawat mereka. Siapa tahu bahan bakar 
yang mereka butuhkan adalah bahan yang sangat banyak di 
planet ini, misalnya air. 

Namun, aktivitas yang meningkat akhir-akhir ini makin 
membuat tanda tanya. Banyak kasus-kasus unik yang terjadi 
di planet bumi ini. Misalnya kasus penculikan manusia oleh 
alien, kasus mutalasi hewan ternak, munculnya tanda-tanda 
aneh di ladang yang disebut dengan crop circle, termasuk juga 
adanya orang-orang yang mengaku telah dikontak secara 
khusus, baik secara fisik maupun telepati oleh entitas yang 
mengaku berasal dari luar angkasa. 

Tidak mudah untuk menjawab, siapa saja mereka dan 
apakah informasi yang ada benar-benar akurat bisa dipercaya 
atau tidak. Namun menurut pendapat saya, makhluk cerdas 
yang telah memiliki kemampuan penjelajahan antar bintang, 
pastilah bisa membuat koloni di mana saja di sebuah planet 
dalam kondisi apapun. Mereka bisa membangun pangkalan 
di bawah tanah/permukaan, yang tentunya secara kondisi akan 
sama saja di mana saja meski di atas permukaan, kondisinya 
sangat berbahaya. 

Saat ini di kalangan Ufologi diketahui ada salah satu 
jenis makhluk ET yang diberi julukan sebagai “greys”. 
Makhluk ini berbadan kurus, kepala besar, tidak berambut dan 
matanya besar berwarna hitam. Kulitnya yang pucat membuat 
mereka nampak keabu-abuan sehingga disebut “greys”. Sejak 
peristiwa penculikan oleh alien terhadap pasangan suami istri 
barney dan Betty Hill, mereka dianggap berasal dari gugusan 
bintang Zeta 2 Reticuli. Namun asal usul makhluk ET yang 
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diketahui saat ini ada sangat banyak. Dari bintang-bintang yang 
kita ketahui namanya, ada yang mengaku berasal dari Sirius, 
Pleiades, Orion, Alpha Centauri, dari Lyra, Vega dan lain 
sebagainya. Planet lain yang tidak kita kenal, misalnya ada 
yang mengaku dari planet Ummo, dari planet Verdant, dan 
lainnya. Tentu ini makin membuat bingung. Antara percaya 
atau tidak, sebab ada juga kemungkinan orang yang bercerita 
itu melakukan kebohongan atau mungkin juga fantasi mereka 
yang berlebihan sehingga dianggapnya sebagai kenyataan. 

Lalu, di kalangan peneliti masalah UFO, juga 
mengetahui adanya ras reptilian yang termasuk salah satu dari 
makhluk yang sering dikaitkan dengan UFO. Ada juga 
makhluk yang mirip dengan menusia namun dengan ukuran 
sedikit lebih kecil. Beberapa bentuknya agak aneh, mungkin 
ketika muncul, mereka menggunakan pakaian khusus yang 
tidak dikenali oleh manusia atau bisa saja yang keluar adalah 
sejenis robot. 

Apapun itu, menurut saya, cukup banyak entitas yang 
datang ke bumi. Bisa saja di antara mereka merupakan sekutu 
erat, namun tidak menepis juga kemungkinan bahwa di antara 
mereka telah terjadi konflik. 

Saat ini kita memang hidup di jaman serba teknologi 
dan manusia sudah berhasil menuju ke bulan dan 
menerbangkan pesawat antariksa menuju ke luar sistem tata 
surya. Manusia juga membangun fasilitas untuk mencari 
keberadaan makhluk cerdas di luar bumi dengan piring antena 
raksasa yang bisa mendengarkan gelombang radio dari bintang 
yang jauh. Hanya saja, manusia yang tinggal di planet bumi 
ini, tentu harus memikirkan segala dampak yang baik maupun 
buruk atas adanya UFO. Entitas yang ada di balik UFO itu, 
bisa saja tidak peduli dengan keberadaan manusia. Mereka 
hanya ingin menjadi pengamat yang tidak turut campur. Tapi, 
siapa tahu ada juga yang memiliki sifat agresif dan ingin 
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menguasai atau bahkan membuat kekacauan. Walau juga tidak 
menutup kemungkinan, ada entitas yang mau ikut campur 
membantu manusia, baik dalam perkembangan teknologi 
maupun sisi kemanusiaan. 

Banyak hal yang menarik bisa dipelajari dari fenomena 
UFO ini. Banyak aspek-aspek yang terkait, mulai dari biologi, 
psikologi, eksopolitik, fisika, dan lainnya. Jika mereka sudah 
ada sejak dulu, maka kita mesti bertanya, apakah artefak yang 
ditemukan oleh para arkeolog mempunyai hubungan dengan 
makhluk ET di masa lampau? Semua itu tentu menarik untuk 
dipelajari. 

Akhirnya, semoga buku ini bisa bermanfaat dan 
menambah wawasan kita yang ingin dan tertarik mempelajari 
fenomena UFO. Tidak ada upaya saya untuk membuat Anda 
percaya pada fenomena yang masih misteri ini. Salah satu 
kutipan dari Carl Sagan yang saya sangat suka, “I don't want 
to believe, I want to know.” 





"Jika alien mengunjungi kita, 
hasilnya akan sama seperti ketika 

| Columbus mendarat di Amerika, 
yang tidak berjalan baik bagi 

| penduduk asli Amerika. Kita hanya 
perlu memandang diri kita sendiri 
untuk melihat bagaimana kehidupan 
cerdas dapat berkembang menjadi 
sesuatu yang tidak kita inginkan 
untuk bertemu." 





— Into the Universe with 
Stephen Hawking, 2010 
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Catatan pribadi... 


Saya dikaruniai 5 anak, laki-laki semua. Yang paling besar 
adalah Ignatius Ryan Pranata. Adiknya bernama 
Fransiskus Tiko Pranata. Ada cerita menarik, suatu pagi, 
23 Februari 2018, anak saya yang ketiga, Ferdinand cerita 
bermimpi UFO. Lalu saya minta dia menggambar. Adiknya 
yang paling kecil, Andre bilang juga mimpi UFO, bentuknya 
bulat seperti telur, cuma dia tidak bisa menggambar. 
Sementara itu, Vito bermimpi jadi astronaut, katanya... 





Gambar UFO dari Ferdinand Krista Pranaya 


UFOSs Are Real, They Are Here 123 


Tentang Penulis 


Nur Agustinus adalah seorang 
sarjana psikologi yang juga aktif 
dalam penelitian fenomena UFO di 
Indonesia. Di tahun 1979, saat masih 
SMP, mulai aktif menulis tentang 
UFO di majalah Liberty dan 
kemudian mendirikan Organisasi 
Masyarakat Eksplorasi Gejala 
Antariksa (OMEGA). Selain 
mempelajari tentang fenomena 
UFO, bersama beberapa rekan 
sekolahnya, juga melakukan 
eksperimen peluncuran roket. Saat SMA pernah menerbitkan 
majalah OMEGA. Minat terhadap UFO terus berlanjut hingga 
tahun 1997, bersama beberapa rekan yang dikenalnya di forum 
internet, aktif berdiskusi bersama di komunitas BETA-UFO 
Indonesia. Tahun 2001 menerbitkan majalah INFO-UFO. Buku 
yang pernah ditulisnya berkaitan dengam UFO adalah “UFO, 
Petunjuk Praktis bagi Pemula” (1999), “Satu Dekade 
Perjalanan Komunitas BETA-UFO Indonesia Melacak 
Fenomena UFO” (2007) yang ditulisnya bersama Gatot Tri 
R., dan buku “Indonesia UFO Network - Alor Incident, 60 
Years of Unknown, 1959-2019” (2019) yang ditulis bersama 
Venzha Christ. Pada tahun 2010 hingga 2016 mengajar sebagai 
dosen di Universitas Ciputra untuk bidang entrepreneurship 
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dan psikologi. Selain itu juga memberikan pembelajaran secara 
online kepada Pekerja Migran Indonesia yang ada di luar 
negeri. Pada saat pandemi, sejak tahun 2020, melalui 
komunitas BETA-UFO Indonesia, beberapa kali menjadi 
narasumber di Beta Talks yang diselenggarakan melalui Zoom. 
Channel youtube dan media sosialnya menggunakan nama 
akun Nur Agustinus. Aktivitas sehari-harinya adalah sebagai 
direktur di Bina Grahita Mandiri. Setelah jabatannya sebagai 
ketua BETA-UFO Indonesia periode 2016-2021 berakhir, Nur 
Agustinus merintis mendirikan National Ufo Resource Center 
& Information for Extraterrestrial Research. 





Ta MEN ANE EN AE RE 


Banyak teori mengenai UFO. Banyak juga kesaksian yang didukung 
dengan foto maupun video tentang UFO. Walau tidak sedikit yang 
ternyata hanya salah persepsi atau hoax, namun ada juga yang kredibel 
dan dapat dipercaya. Keanekaragaman inilah yang membuat fenomena 
UFO masih menjadi misteri. Sejumlah pertanyaan dapat muncul untuk 
memuaskan rasa ingin tahu dan penasaran kita. 


Yang menjadi persoalan adalah mempelajari UFO bukan hal yang mudah. 
Ada banyak disiplin keilmuan yang perlu diperhatikan. Joseph Capp dari 
UFO Media Matters mengatakan, “No field like ufology for bizarreness 
Tale Mor: Ir: To To). 


Terlepas dari segala kontroversi, kepedulian pemerintah, laporan-laporan 
penampakan, baik di luar negeri maupun di Indonesia, termasuk juga 
sikap PBB dalam membahas fenomena UFO, mestinya hal ini tidak bisa 
dipandang sambil lalu. Kita masih belum tahu pasti apa agenda alien 
yang ada di balik fenomena UFO. Dari manakah mereka berasal? 
Apakah dari planet lain atau dimensi lain? Tentu jawabannya tak bisa 
sederhana. Kita masih membutuhkan banyak investigasi dan analisa. 
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